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KEANEKARAGAMAN ARTHROPODA KANOPI YANG
BERPOTENSI POLINATOR PADA TANAMAN APEL ( Malus

sylvestrisMill.) DI PERTANIAN APEL DESA BUMIAJI

Ervin Jumiatifl, Bagyo Yanuwiadi
LJurusan Biologi, Fakultas Matematika dan llmu Péeaigean Alam,
Universitas Brawijaya, Malang
Abstrak

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui keangkanan dan
kelimpahan Arthropoda polinator tanaman apel dimusinga dan
buah, mengetahui komposisi dan struktur komunitekrépoda,
mengetahui hubungan faktor lingkungan dengan kelirap
Arthropoda. Dilakukan pencuplikan empat hari selsdbanyak
empat kali di lahan apel dengan metode jebakan enfbssil
menunjukkan, jumlah keseluruhan Arthropoda kanoingy
ditemukan sebanyak 1121 individu, dari 9 ordo, &®ifi. Nilai
indeks diversitas musim bunga bejana kuning lebgab(H'= 3.2)
dibanding musim berbunga bejana biru (H'=2.8), mudiuah
bejana kuning (H'=2.8), musim buah bejana biru @&5).
Persentase kelimpahan Arthropoda polinator musimbuoga
bejana kuning lebih tinggi (26%) dari bejana bir@0%).
Persentase kelimpahan Arthropoda polinator musinnbusad
bejana biru lebih tinggi (24%) dari bejana kunir@$%). Famili
yang mendominasi musim bunga bejana kuning adatepitfae
dari ordo Hymenoptera dengan nilai KR 6.1% dan INg%.
Sedangkan famili yang mendominasi musim berbunggnbebiru
dari famili Formicidae dengan nilai KR 8.9% dan INB.3%.
Famili yang mendominasi pada musim buah bejana nkuni
ditemukan pada Colletidae dengan KR 4.4% dan INR. I2amili
yang mendominasi musim buah bejana biru adalah iEimiae
dengan KR 11.4% dan INP 19.9%. Tingkat kesamaanpksrsi
antara bejana warna kuning dan biru musim berbaatph sama,
dihitung dengan IBC yaitu sebesar 83.89%. Semdkiggi
kelembaban, kelimpahan Arthropoda semakin berkurang

Kata kunci : Faktor lingkungan, kelimpahan, komposisi, polinator



DIVERSITY CANOPY ARTHROPOD THAT POTENTIAL
AS POLLINATORS IN PLANT OF APPLE ( Malus sylvestris
Mill.) IN FARM APPLE OF BUMIAJI VILLAGE
Ervin Jumiatifl, Bagyo Yanuwiadi
'Biology Department, Faculty of Mathematic and Sci Brawijaya
University, Malang
Abstract

The research objective was to determined the diyerand
abundance of Arthropod pollinators of apple croflomering and
fruiting season, to knowing the composition and cumity
structure of Arthropods, and to knowing correlatioof
environmental factors with Arthropod abundangampling was
conducted in four days and four times respectivelgapple field
with a water pan trap method. Results showed thataverall
number of canopy Arthropods found as many as ladividuals,
of 9 orders, and 33 families. Diversity index valua flowering
season of yellow trap (H'=3.2) was larger than bhee trap
(H'=2.8), fruiting season of yellow trap (H'=2.&)iting season of
blue trap (H'=2.5). Percentage of pollinators Asfiod abundance
in flowering season of yellow trap was higher tt{aé%) the blue
trap (20%). Percentage of Arthropod pollinators retance in
fruiting season of blue trap (24%) was higher ttt@yellow trap
(23%). Families that dominate in flowering seasbpatiow trap is
Vespidae of Hymenoptera order with abundance vabu&% and
INP 13% . While families that dominated in flowagiseason of
blue trap that is Formicidae a value of KR 8.9% #dB 18.3%.
Families that dominated in fruiting season of yeliwmap found in
Colletidae with KR 4.4% and INP 12%. Families tdatminated in
fruiting season of blue trap is Formicidae witke talue of KR
11.4% and INP 19.9%. The degree of similarity betwehe
composition of traps in yellow and blue of fruitisgason almost
was same, calculated wiBray-Curtis Index that is 83.89%. The
higher the humidity, decreasing abundance of Apbds.

Key words: Environment  factor, abundance, compatition,
flowering season, pollinators.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Tanaman apelMalus sylvestrisMill.) merupakan tanaman
buah tahunan yang berperan cukup penting untuk meémae gizi
dan pendapatan masyarakat. Seiring bertambahnyahjuenduduk
di Indonesia, kebutuhan dan upaya peningkatan gsodpel juga
terus dilakukan. Salah satu sentra produksi apeladvaTimur
terletak di desa Bumiaji, Batu. Namun sejak tah0022 produksi
apel mulai mengalami penurunan. Produktivitas podoel di Kota
Batu saat ini jauh menurun jika dibandingkan dengéayah lain
seperti di Nongkojajar Kabupaten Pasuruan. Sehipgda akhirnya,
tanaman apel tidak lagi menjadi komoditi unggulgnikasnis bagi
petani di Batu (Sitompul, 2007). Salah satu upagagydilakukan
para petani untuk meningkatkan produksi apel dakBatu yakni
melalui peningkatan penggunaan pestisida. Sistetarpan modern
yang bertumpu pada pasokan eksternal berupa balmamlkimia
buatan seperti pupuk sintetis dan pestisida, mearikah
kekhawatiran berupa pencemaran dan kerusakan figgkuhidup,
sedangkan pertanian tradisional yang bertumpu pasidkan internal
seperti penggunaan pupuk organik menimbulkan keatieam
berupa rendahnya tingkat produksi pertanian jauh bdivah
kebutuhan manusia.

Sistem pertanian modern yang menggunakan pupuktisint
herbisida maupun pestisida memberikan dampak pera@am
sehingga membahayakan kelestarian lingkungan yaetumb
diperhitungkan sama sekali. Selain itu Arthropodang/ dalam
komunitasnya berperan dalam pengendalian hayata jukgit
dimusnahkan (Seta, 2009). Penurunan kualitas sumigs alam
akibat dari penggunaan pestisida yang berlebihdandgangka
waktu relatif lama dan terus menerus, mampu merkeira
terjadinya penurunan kualitas maupun kuantitad pasien pertanian
apel (Sedgley & Griffin, 1989). Penggunaan pupuitedis dan
pestisida yang berlebihan pada saat tanaman ag@hgderbunga
mengakibatkan terjadinya penurunan kelimpahan devergitas
serangga polinator. Akibat lain yaitu terjadi kexkesn tanaman apel,
kematian dari Arthropoda yang berperan polinator mi@nyebabkan
pencemaran udara (Ubaidillah, 1986).



Arthropoda adalah golongan hewan yang dominan diamu
bumi saat ini, sehingga dapat digunakan sebagakaitzat untuk
mengetahui perubahan pada suatu lingkungan. Mamesmaperoleh
manfaat dari beberapa jenis Arthropoda, sepertiyadaenyerbukan
dan diproduksinya madu oleh lebah madu. Interakisira serangga
dengan tumbuhan berbunga merupakan hubungan yadling sa
menguntungkan (Schoonhovenal.,1998). Keberadaan Arthropoda
sangat bermanfaat untuk menjaga stabilitas ekosiggng ada di
perkebunan apel. Hal ini dikarenakan tanaman apEigat
bergantung proses penyerbukannya terhadap sera@gyangga
polinator ini mempunyai peranan membantu prosesygybnkan
pada tanaman apel tersebut (Amaetal, 2000). Penglihatan dan
daya tangkap cahaya pada Arthropoda merupakan sataldiantara
panca indera penting. Daya sensitif Arthropoda aeap semua
panjang gelombang tidak sama, lebih jauh lagi s&asibervariasi
jika berada dalam kondisi yang berbeda-beda, bpaespesies bisa
membedakan warna-warna yang berbeda-beda dan pabbisa
menangkap getaran-getaran cahaya yang dipolafidasiud, 2002).
Beberapa jenis Arthropoda mempunyai preferensiatiap warna
yang berbeda-beda.Serangga polinator secara umumgumjengi
bunga karena adanya faktor penarik yaitu bentukgdumwarna
bunga, serbuksari dan nektar (sebagai penarik priaden aroma
(sebagai penarik sekunder) serta dipengaruhi julgd daktor
lingkungan (Raju & Ezra 2002; Faheet al 2004). Dari latar
belakang di atas, maka perlu dilakukan peneliti/antang
Keanekaragaman Arthropoda Kanopi yang Berpoterigid®or pada
Tanaman Apel Malus sylvestrisMill.) di Pertanian Apel Desa
Bumiaji, Batu.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang diajukan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah keanekaragaman jenis dan kelimpahan
Arthropoda kanopi yang berpotensi polinator padantsan apel
di lahan apel Desa Bumiaji?

2. Bagaimana struktur komunitas dan komposisi Arthdapo
kanopi antara musim berbunga dan berbuah?

3. Bagaimana hubungan antara kelimpahan Arthropodapkan
dengan faktor lingkungan?
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1.4

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

Untuk mengetahui keanekaragaman jenis dan kelinmpaha
Arthropoda kanopi yang berpotensi polinator padartsan apel

di lahan apel Desa Bumiaji, Kota Batu.

Untuk mengetahui struktur komunitas dan komposisi
Arthropoda kanopi dengan faktor abiotiknya.

Untuk mengetahui hubungan antara kelimpahan Artitap
kanopi dengan faktor lingkungan.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini antaia:l
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfiafam
upaya peningkatan budidaya apel dengan mengetanangn
Arthropoda kanopi dalam menjaga stabilitas ekasisie lahan
pertanian apel khususnya bagi peneliti dan masgarpkda
umumnya.

Mengetahui peranan Arthropoda kanopi yang berppssimgai
polinator dalam upaya meningkatkan stabilitas pkedapel di
desa Bumiaji, Batu.

Untuk memperoleh data dasar keanekaragaman jethisopoda
kanopi yang berpotensisebagai polinator pada tamapel.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Arthropoda

Arthropoda merupakan kelompok hewan yang paling
dominan di muka bumi, dengan jumlah spesies palanmyak hampir
80% dari jumlah total hewan di bumi. Arthopoda Imiddibanyak
habitat. Hal ini disebabkan oleh daya tahan tubahygng baik,
cepatnya menyesuaikan diri dengan lingkungannya paditat yang
bervariasi, kapasitas reproduksi yang tinggi dammdmpuan
menyelamatkan diri dari musuh, serta penyebarag gangat luas
yaitu mulai dari daerah tropis hingga kutub (Borrer al 1992).
Karakteristik Arthropoda secara umum adalah memaiukytikula
kulit dari kitin yang sangat keras, mempunyai kging terdiri dari
beberapa bagian yang beruas-ruas; bagian yangsbdmpigahkan
oleh adanya tagmata pada kepala, ataupun dada tggrigahkan
oleh perut. Arthropoda memiliki alat indera berupgatena yang
berfungsi sebagai alat peraba, mata tungoakllug dan mata
majemuk face), organ pendengaran pada serangga statocyst
(alat keseimbangan) pada Crustacea; alat ekskeegpdcoxal atau
kelenjar hijau dan saluran Malpighi; reproduksiaklilkan secara
aseksual dan seksual (Kalshoven, 1981).

Beberapa jenis Arthropoda tertentu dikenal sebégana
bagi pertanian terutama dari jenis serangga, sélaijjuga bersifat
sebagai predator, parasitoid, musuh alami dan selagllinator
(Christian & Gotisberger, 2000). Dinamika populasthropoda di
areal pertanian dipengaruhi oleh penggunaan mstigirthropoda
dapat hidup di banyak habitat yang ada di permukiaami,
termasuk tanah dan udara. Faktor lingkungan bersenagat penting
dalam mempengaruhi struktur dan komposisi komuritdsropoda.
Faktor biotik dan abiotik bekerja bersamaan dalaatis ekosistem
menentukan diversitas, kelimpahan, dan komposighrépoda).
Ekosistem yang memiliki nilai keragaman tinggi unmy memiliki
rantai makanan yang lebih panjang dan kompleks,inggh
berpeluang lebih besar untuk terjadinya interagpesti pemangsaan,
parasitisme, kompetisi, komensalisme, mutualisnau(@ 1993).



2.1.1 Manfaat dan Peranan Arthropoda

Manfaat Arthropoda menurut Grombridge (1992), dajam
sebagai spesies indikator. Bioindikator atau inmikaekologis
merupakan suatu taksa atau kelompok organsime ywamgitif
terhadap perubahan lingkungan dan memperlihatkafalage
terpengaruh terhadap tekanan lingkungan akibavitdgi manusia
atau akibat kerusakan sistem biotik (gangguan al@i@tcalfe &
William, 1975). Manfaat Arthropoda sebagai bioirati ini
bertujuan untuk menggambarkan adanya keterkaittaraakondisi
faktor biotik dan abiotik pada lingkungan. Penentuaan
pemanfaatan Arthropoda sebagai indikator, sertguy@m hipotesis
dalam menominasikan suatu spesies atau kelompokrofpdada
tertentu sangat penting dilakukan sebagai jenishrépoda
bioindikator (McGeoch, 1998). Selain sebagai bitiatbr, peluang
dan prospek memanfaatkan Arthropoda sebagai surmplmein
hewani juga sangat besar. Beberapa jenis Arthropoéaniliki
protein yang tinggi, energi, sejumlah vitamin danemal (Kusumah,
1994).

Peranan dari Arthropoda sangat beragam, yaitu aébag
herbivora, predasi, parasitisme, dekomposisi ($pedtkk, 1999).
Arthropoda juga berperan dalam kesuburan tanahrédpbda sangat
berperan dalam menjaga daur hidup rantai dan jgaimgg makanan
di suatu ekosistem (Nazaruddin, 1993). Perananrdpgtida sangat
besar dalam menguraikan bahan-bahan tanaman daam hgatam
rantai makan ekosistem dan sebagai bahan makanerukdidup
lain. Ekosistem yang memiliki nilai keragaman tinggnumnya
memiliki rantai makanan yang lebih panjang dan Kekg sehingga
berpeluang lebih besar untuk terjadinya interagpesti pemangsaan,
parasitisme, kompetisi, komensalisme dan mutuali¥akeim,1993).

Serangga polinator seperti lebah madu, dapat memiproses
penyerbukan silang (Rusfidra, 2005). Asosiasi antamnga dan
serangga polinator khususnya lebah merupakan ceatui menarik
dalam mutualisme tanaman dan hewan (Eka, 2006). $8signgga,
bunga selalu dikunjungi untuk mendapatkan polen atan nektar
yang berperan sebagai sumber makanan. Disampingbamtm
penyerbukan tanaman, serangga penyerbuk juga baerpdalam
perbaikan lingkungan (Sheperetdal 2000).



2.2 Arthropoda Kanopi sebagai Polinator

Arthropoda  berinteraksi dengan makhluk lain  dalam
kehidupannya baik yang menguntungkan maupun meangialah
satu bentuk interaksi yang menguntungkan adalaleraksi
mutualisme antara Arthropoda dengan tanaman, yaéhbagai
penyerbuk (polinator) (Rajet al, 2002). Penyerbukan merupakan
proses yang esensial dan berpengaruh terhadap peride biji dan
variasi genetik keturunannya. Polinasi adalah mgseg kompleks
dan dipengaruhi oleh suhu, kelembaban, dan adamiyj@ar yang
dapat dilakukan oleh serangga, misalnya lebah m&ehadiran
serangga polinator pada tanaman umumnya dapat mampeoses
penyerbukan dan meningkatkan hasil buah dan bignm{@yanti,
2007). Tanaman apel termasuk tanaman yang penyerbyk secara
silang, keuntungan dari jenis penyerbukan silangranlain dapat
meningkatkan variabilitas keturunan, meningkatkaalikas maupun
kuantitas buah dan biji yang terbentuk (Schoonh@text, 1998).

Pada tanaman yang penyerbukannya dibantu oleh gs@ran
bunga dapat dikunjungi oleh berbagai jenis serayggg bervariasi
kemampuannya dalam memindahkan serbuk sari (Apjt@e12).
Dalam proses polinasi harus terjalin hubungan tinfiadik antara
tanaman berbunga dengan polinatornya. Interaksebet akan
terbentuk apabila tanaman berbunga dapat menyediaga yang
dibutuhkan oleh polinator untuk kelangsungan higrapnCiri-ciri
bunga yang penyerbukannya dibantu oleh seranggalyanga besar
dapat mekar sampai lebar, atau kecil tapi jumlahibgayak dan
merupakan bunga majemuk yang dapat menarik penhsdicangga;
warna hiasan bunga kuning, merah, putih atau uirgy llenang sari
panjang; serbuk sari sedikit; polen besar, beggk derminyak atau
bergetah; polen berbenjol-benjol atau berduri, p&aannya kasar
dan lengket; kepala putik kecil; bunga mengeluarkan harum
tajam, tapi kadang-kadang bau busuk; bunga mempukeyanjar
madu yang menghasilkan nektar.

Ciri serangga yang berperan polinator antara latmpunyai
corbicula (pollen baskgtpada kedua tungkai belakang, yaitu pada
famili Apidae (Christian et al, 2000). Corbicula pada lebah madu
dapat membawa serbuksari sebanyak 10-20 mg. Lebatiu m
memiliki sikat pengumpul tepung sari pada kaki degan keranjang
pembawa tepung sari pada kaki belakang. Ciri |agnargga
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penyerbuk adalah mempunyai rambut-rambut diseluuduhnya
yang berfungsi membawa serbuksari darther ke stigma bunga,
seperti pada lebah (Schonhovest al, 1998). Rambut-rambut
abdomen pada lebah sosial berfungsi untuk membanaulsari
sampai ke sarang. Tungkai pada famili Tiphiidae,spigae,
Pompilidae dan Chrysididae (Ordo Hymenoptera) ditean
serbuksari setelah mengunjungi bunga (Abdurahma@08)2
Serangga-serangga polinator yang umum pada tangewanian,
diantaranya Ordo Hymenoptera, Lepidoptera, ColeaptBiptera,
dan Thysanoptera. Arthropoda yang berkunjung padamgd
(Anthopylouy terdiri dari kelompok kumbang (Coleoptera), lalat
(Diptera), tabuhan, lebah dan semut (Hymenoterdjips
(Thysanoptera) dan ngengat, kupu-kupu (Lepidopté&ailland &
Cranston, 2000., Borroet al. 1992).

Ordo Hymenoptera mempunyai dua subordo, yaitu Sytaph
dan Apocrita. Subordo Apocrita pada fase imago puaan
serangga polinator yang penting bagi sayuran dartarpan.
Serangga-serangga polinator yang tergolong didalsuordo
apocrita antara lain, superfamili Chalcidoidea, lpa, Vespoidea
dan Formicoidea. Superfamili Apoidea ketika dewasacari makan
serta mengumpulkan nektar dan serbuksari sebageanaa lebih
dari 85% anggota dari superfamili Apoidea hidupitenl Adapun
famili dari Apoidea adalah Colletidae, Halictida&ndrenidae,
Megachilidae, Anthoporidae, Xylocopidae dan Apidd&antara
famili-famili tersebut, yang paling besar dan palpenting berperan
sebagai serangga polinator adalah famili Apidae.

Famili Apidae mempunyai ukuran tubuh yang relatécik
mempunyaicorbicula (pollen baskgt pada tungkai belakang yang
berfungsi sebagai pembawa serbuksari dan matesmbpat sarang
(Gulland & Cranston, 2005). Superfamili Vespoidealah satu
anggotanya adalah famili Vespidae yang dikenal dengellow
jacket(warna tubuhnya kuning dan hitam). Sebagian besapidae
merupakan predator dan hanya beberapa spesiesasgeagerbuk
tanaman. Salah satu famili dalam superfamili Foomdiea adalah
Formicidae (semut). Sebagian Diptera merupakamggeapolinator
(Gulland & Cranston, 2000). Beberapa spesies beav&uning,
sehingga dapat melakukan mimikri untuk menghindausuh.
Beberapa famili Diptera yang mengunjungi bunga mampmbawa
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serbuksari yang mempengaruhi keberhasilan penyarbuRiptera
yang sering mengunjungi bunga adalah Bombyliidaase(f
dewasanya memiliki proboscis panjang untuk menglkapu
nektar), Syrphidae, Drosophilidae (Gulland & Crans2000).

Ordo Lepidoptera dikenal dengan kupu-kupu dan nageriRpda
saat imago, Lepidoptera merupakan serangga yantingesalam
penyerbukan bunga tumbuhan berbiji. Imago Lepidapt®asanya
mengumpulkan nektar dan mengangkut serbuksarsdaribunga ke
bunga yang lain sehingga terjadi penyerbukan. OZaeoptera
(kumbang) mempunyai beragam kebiasaan dalam hidyEgperti
mengambil nektar dan beberapa membawa serbuksabietenacam
bunga. Beberapa famili dari Coleoptera yang berpesabagai
polinator adalah Melyridae, Cantharidae, Chrysodaelj Nitidulidae
(kumbang bunga)Meligethes spp.dan Curculionidae. Salah satu
spesies Curculionidae adalBhaeidobius sppyang berperan sebagai
polinator kelapa sawit (Meliala, 2008). Ordo Thysatera dinilai
sebagai penyerbuk yang sukses pada sejumlah bamgaberbeda.
Serangga mengangkut serbuksari dari bunga yandgedtunga yang
lain, sehingga terjadi penyerbukan. Selanjutnydguhgan tersebut
dimanfaatkan oleh tumbuhan pada subdivisi Angiospermisalnya
tanaman apel untuk membantu proses pembuahan (Buhenet
al, 1998).

Perjalanan serangga mencari pakan membantu pekgerpada
bunga karena tanpa sengaja membawa serbuksarnyelegat pada
tubuhnya ke kepala putik bunga lain. Didalam bungedapat
serbuksari yang mengandung 15-30% protein, nektangy
mengandung 50% gula dan 5% material lainnya (Sdm@net al,
1998). Secara umum ada dua macam nektar, yaitamital dan
nektar ekstra floral. Nektar floral adalah nektang dihasilkan dari
dalam atau dekat bunga tanaman. Nektar ekstrd fidrasilkan oleh
bagian tanaman selain bunga. Pada saat polinatonpereleh
banyak manfaat dari kontaknya dengan bunga, yapgtdaerupa
makanan, tempat berlindung dan membangun sarang tatapat
melakukan perkawinan maka kontak tersebut dapajasiebagian
yang tetap antara polinator dengan tanaman berbunga



2.3 Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Arthropoa
Perkembangan Arthropoda di alam dipengaruhi oleh du
faktor, yaitu faktor dalam dan faktor luar (Jumago00). Faktor
dalam yaitu faktor yang dimiliki oleh Arthropodauitsendiri, dan
faktor luar yakni faktor yang berada dilingkungakitarnya. Tinggi
rendahnya populasi suatu jenis Arthropoda pada uswedktu
merupakan hasil pertemuan antara dua faktor tetrsebu
2.3.1 Faktor internal
a. Pertumbuhan populasi
Pada dasarnya pertumbuhan populasi dipengaruhicdulah
hal utama yaitu pertambahan dan pengurangan juratajgota
populasi. Berkurangnya populasi penyusun komurlisrti pula
mengurangi keanekaragaman komunitas tersebut (CR88).
b. Interaksi antar spesies
Didalam suatu komunitas ataupun ekosistem terdigbabr
pembatas berupa keterbatasan sumber daya, baigaberakanan,
maupun tempat hidup. Didalam komunitas maupun stersi terjadi
interaksi antar faktor penyusunnya, termasuk jugaraksi antar
anggota penyusun populasi. Interaksi antar spesgiesneliputi,
kompetisi dan pemangsaan.
c. Kompetisi
Persaingan terhadap berbagai sumber tak akanitagadila
sumber-sumber tersebut persediaannya cukup bagiubespesies.
Interaksi yang bersifat persaingan sering melibatkengan, pakan,
unsur hara dan sinar matahari. Persaingan antardapat berakibat
dalam penyesuaian keseimbangan dua jenis atauilimgrakrgantian
populasi jenis satu dengan lainnya, atau memaksa sa@unya untuk
menempati tempat lain untuk menggunakan pakan tided perduli
apapun yang menjadi dasar persaingan itu (Odun®)199
d. Pemangsa
Keberadaan pemangsa pada suatu lingkungan mentkakiba
adanya pengurangan jenis dan jumlah Arthropodainggd ada
ketidakseimbangan antara jenis dan jumlah hewaalalid suatu
komunitas (Kramadibrata, 1990). Keberadaan pemasgsara tidak
langsung menjadi pengendali jumlah maupun jeniangga yang
ada. Berkurangnya jenis dalam komunitas terselpdtdaengurangi
indeks keanekaragamannya.



2.3.2 Faktor eksternal
Faktor eksternal dipengaruhi oleh tiga faktor lamjtu faktor

abiotik (fisik), faktor biotik dan faktor makanan,
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a. Faktor Abiotik (fisik)
1) Suhu

Serangga memiliki kisaran suhu tertentu untuk hidup
Pengaruh suhu jelas terlihat pada proses fisiofothropoda.
Pada suhu tertentu aktivitas Arthropoda tingginal&api pada
suhu lain akan berkurang atau menurun. Pada umukisgean
suhu efektif adalah suhu minimum®°C5 suhu optimum 2&,
dan suhu maksimum 25. Pada suhu optimum kemampuan
untuk melahirkan besar, dan kematian (mortalitas)ekim
batas umur sedikit (Jumar, 2000). Suhu mempengakihitas
Arthropoda, penyebaran geografis dan lokal, perlesrgan.

2) Kelembaban (RH)

Jumar (2000) menyatakan bahwa kelembaban penting
peranannya dalam mengatur suhu pada lingkungargnar
terjadi interaksi suhu dengan kelembaban yang $aegs.
Kelembaban yang dimaksud adalah kelembaban tardera u
dan tempat hidup serangga. Kelembaban merupakaior fak
penting yang mempengaruhi distribusi, kegiatan dan
perkembangan Arthropoda.

3) Cahaya

Cahaya adalah faktor ekologi yang besar pengaruhnya
terhadap Arthropoda seperti terhadap lamanya hidup,
carabertelur, berubah arah terbang, karena banytitofioda
yang mempunyai reaksi positif terhadap cahaya (MNgé&na,
1990). Perubahan intensitas cahaya bisa dikatatzagai faktor
penting yang bisa membawa hewan hidup pada tengregad
suhu dan kelembaban yang sesuai.

4) Angin

Angin berperan dalam membantu penyebaran Arthrgpoda
terutama bagi Arthropoda yang berukuran kecil. Angiga
berpengaruh terhadap kandungan air dalam tubuhrofadda
karena angin dapat mempercepat penguapan dan peageb
udara (Jumar, 2000). Angin dapat mempengaruhi pesnan
dan keaktifan serangga (Sunjaya 193d@lam Koesmaryono
1985).



5) Warna dan Bau

Beberapa jenis Arthropoda juga ada yang tertamkh aatu
warna seperti warna biru dan kuning.Arthropoda mamgpi
preferensi tersendiri terhadap warna dan bau, Sepéenadap
warna bunga.

b. Faktor Biotik

Faktor biotik yang mempengaruhi perkembangan
Arthropoda antara lain,
1) Musuh Alami

Musuh alami dapat berupa Arthropoda, bakteri,
cendawan, virus, dan binatang lainnya yang dapat
mengganggu atau menghambat karena membunuh atau
memakannya, memarasit, atau menjadi penyakit,dztpat
berkompetisi antar musuh alami dalam mencari makana
atau berkompetisi dalam gerak ruang hidup (Natavege
1990).
2) Kompetitor

Faktor kompetisi biologis merupakan faktor penting
dalam proses evolusi, karena sebagai persyarathitatha
untuk hewan dan tumbuhan menjadi lebih terbatas dan
makanan untuk hewan juga menjadi sedikit. Peran
kompetitor = mempengaruhi  kekayaan spesies yang
digambarkan melalui hubungan relung antar spes&s d
komunitas.

c. Faktor Makanan

Natawigena (1990) menyatakan bahwa makanan dengan
kualitas yang cocok dan kuantitas yang yang cukigna
menyebabkan naiknya populasi Arthropoda dengantcéaa
sebaliknya makanan dengan kualitas yang tidak codak
kuantitas yang kurang akan menyebabkan naiknya |g@sipu
dengan lambat.

2.4 Variasi Distribusi Temporal Arthropoda

Distribusi merupakan gambaran sebaran hewan dalato s
wilayah. Distribusi sangat dipengaruhi oleh kepadatopulasi, pola
sebaran hewan tersebut dan faktor-faktor lingkungamg ada di
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habitatnya. Penyebaran individu di dalam populashgikuti pola
tertentu sesuai dengan jenis organisme, macam ahaldng
ditempati dan luas area yang diamati (Suheriya2@68). Sebagian
besar Arthropoda sangat sensitif terhadap perubakamdisi
lingkungan khususnya, suhu dan kelembaban. Suhkelambaban
berperan dalam kelimpahan serangga dan sebagdat@gsumber
daya bagi organisme, sedangkan kondisi cahaya eueomtuk
memulai siklus hidup dalam perkembangbiakan. Cudaa iklim
habitatnya sangat berpengaruh besar terhadap Kkoerila
perkembangan populasi maupun penyebaran suatu opaitia,
sedangkan cahaya matahari sangat berhubungan eragard
kehidupan Arthropoda (Odum, 1993).

Faktor yang dapat mempengaruhi variasi distritersipioral di
antaranya adalah faktor kompetisi dan predasi.aifgan antar jenis
dapat berakibat dalam penyesuaian keseimbanganjetiiz atau
berakibat pergantian populasi jenis satu dengannyai atau
memaksa yang satunya untuk menempati tempat laitukun
menggunakan pakan lain, tidak perduli apapun yaegjadi dasar
persaingan itu (Odum, 1993). Keberadaan predatopdsasit dapat
menyeimbangkan populasi mangsa sampai pada tiggkat sangat
rendah sehingga kompetisi antar organisme mangkarbag.

2. 5 Tinjauan Umum Tanaman Apel(M. sylvestrisMill.)

Tanaman apel merupakan tanaman tahunan yang bdeasal
daerah Asia Barat dengan iklim sub tropis. Di Inekda daerah
sentra apel terdapat di Jawa Timur khususnya di, Bagncokusumo
dan Nongko Jajar. Jenis-jenis apel yang dikembangkandonesia
antara lainRome beauty, Manalagi, Anna, Princess noble, Wangli

Gambar 2.1
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Soelarso (1996) mengklasifikasikan tanaman apelgeeloerikut,

Divisio : Spermatophyta
Subdivisio : Angiospermae
Klas : Dicotyledonae
Ordo : Rosales

Famili : Rosaceae

Genus Malus

Spesies Malus sylvestridill.

Spesies M. sylvestris Mill memiliki bermacam-macam
varietas dengan ciri-ciri atau kekhasan tersendim, pada umumnya
tidak tampak berbeda ditinjau dari morfologinyaatSpembungaan,
tanaman apel banyak dipengaruhi oleh temperatununasetiap
varietas memberikan respon yang berbeda terhadapetatur.
Temperatur yang sesuai untuk pembungaan adalahaa#al8’C.
Struktur bunga apel yaitu bunga bertangkai pentbekandan dan
pada tiap tandan terdapat 7 — 9 bunga, bunga ap#uh pada
ketiak daun, mahkota bunga berwarna putih sampaahmgambu.
Stigma terdapat pada 2 stilus yang saling menyadia getiap bagian
dasarnya. Stilus tersebut bertipe solid dengant paisiagan transmisi
yang polennya tumbuh secara interselular. Ginoeeipeh dipercaya
menjadi syncarpous yang tidak sempurna dan setigpela terdiri
dari dua ovula yang berpotensial membentuk duaakdju sepuluh
biji per buah. Salah satu jenis buah apel yangdadiadonesia yaitu
apel Anna, disebut juga apel jonathan. Bentuk damanya mirip
apel impor. Bentuk buah apel ini lonjong sepedpésium terbalik

dengan pangkal berlekuk kedalam dan ujung berlekuk

dangkal.Kulitnya sangat tipis sehingga tidak bissinthban terlalu
lama. Warna kulitnya merah tua sangat menarik. i@pguah yang
baru dipetik rasanya asam dan aromanya kurang téfelarso,
1996).

2. 6 Warna dalam Cahaya

Warna dapat didefinisikan sebagai bagian dari gg@matan
indera penglihatan atau sebagai sifat cahaya ydpgnchrkan.
Proses dari terlihatnya warna terjadi karena adarglzaya yang
menimpa suatu benda, selanjutnya benda tersebutambelian
cahaya ke mata (retina) dan terlihat warna (Buet®@8). Spektrum
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warna tidak hanya terbatas pada warna-warna yapat déta lihat.
Pada kenyataannnya, warna saling bercampur sata dam.

Spectrum warna pada dasarnya tidak sebatas yangumksita lihat,

melainkan sangan memungkinkan mendapat panjangnbelay
yang lebih pendek dari sinar ungu atau lebih panjdari sinar
merah. Pada spektrum yang lebih lengkap, akan jdkkan ultra-
ungu dan inframerah, namun dapat diperlebar lagjda sinar-X dan
gelombang radio, dan diantara sinar-sinar yang (@ambar 2.1)

menunjukkan posisi-posisi spektrum warna (BuecB@8),

< Increasing Frequency (v)
W 107 1" 0" 10 10 10 1o (f 10t 1 107 v(Ho)

uv |

" 10" o w' et 1wt

IR

Microwave

Increasing Wavelength (1) —

Visible spectrum

Increasing Wavelength (2) in nm ~=

Gambar 2.2Spektrum Gelombang Elektromagnetik (Bueche, 1998).

2.7 Mekanisme Penglihatan Arthropoda

Pada beberapa jenis arthropoda, memiliki strukhata
tunggal 6cel) dan mata majemuk merupakan alat penerima
rangsangan cahaya. Mata tunggal mempunyai lense&dunggal
sedangkan mata majemuk mempunyai banyak omatidiang y
dilapisi dengan lensa kornea segi enam (Borror2)l99ata tunggal
berfungsi untuk membeda-bedakan intensitas cahayg giterima.
Sedangkan mata majemuk berfungsi sebagai pembématydkngan
yang berupa mozaik. Mata serangga juga disebutatesampound
eye,yang memiliki banyak segi (facet). Masing-masingi seemiliki
lensa tetapfixed len3 dan kerucut Kristalgfystalline cong yang
berfungsi untuk melakukan fokus pada cahaya padaesmngkap
cahaya RPhotoreceptor cejl yang kemudian menyampaikan
informasi ke otak. Tiap-tiap facet bertanggung jaweanya pada
daerah tertentu pada tiap jarak pandangnya. Tagpdmmatidium
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membentuk sebuah gambaran elemen dalam antaradgiaerang
yang berbentuk pola dan titik. Kemudian dikompkasi dengan
informasi dari ommatidia lainnya untuk menggambarisebuah
image(gambaran).

Proses melihat suatu benda pada Arthropoda teajzaldila
sinar melewati pupil mata dan lensa mata, selayguaikanmengenai
bagian belakang selaput mata. Selanjutnya, daapstlmata akan
diteruskan keotak. Akibat dari adanya perbedaajapgrgelombang
dan frekuensi dari sinar yang hingga ke dalam matkean
menimbulkan rangsangan yang berbeda-beda intemgitdasrhadap
sinar yang dapat ditangkap. Penglihatan dan daygkap cahaya
pada Arthropoda merupakan salah satu diantara pases penting.
Daya sensitif Arthropoda terhadap semua panjangngeng tidak
sama, lebih jauh lagi sensivitas bervariasi jikeala dalam kondisi
yang berbeda-beda, beberapa spesies bisa membeudakerwarna
yang berbeda-beda dan beberapa bisa menangka@rggédaran
cahaya yang dipolarisasi (Mas'ud, 2002). Beberap#s jArthropoda
mempunyai preferensi terhadap warna yang berbedia-lfgeperti
contoh lebah madu dapat membedakan warna kuningidanetapi
tidak bisa melihat warna merah. Berbeda dengan dauttn bersayap
ataupun lalat penggorok yang tertarik pada warnanigu(Mas’ud,
2002). Struktur dan anatomi mata serangga tegiadaGambar 2.3
berikut ini,

Lens

Rhabdom ommatidium

g Cone

Retinular cells

ross section of
ommatidium

| Optic nerve

Gambar 2.3 Struktur mata facet Arthropoda (Santos, 2006)
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2.8 Perangkap Bejana Berwarna Ran Trap untuk Menarik
Arthropoda Kanopi

Arthropoda kanopi sangat berlimpah jumlahnya, Bater
Arthropoda tertentu tertarik oleh suatu warna. IBaiatu cara untuk
mengendalikan organisme hama tanaman secara mekaitik
dengan menggunakan perangkap. Salah satu jeniagkam yang
paling efektif dan sering digunakan dalam penelitedalah jenis
perangkap warna, yaitu warna kuning dan biru. Penggn jenis
perangkap warna kuning didasari karena Arthropaattarik oleh
warna kuning yang mencolok. Warna kuning mirip veakelopak
bunga yang sedang mekar sempurna. Begitu juga deyegangkap
warna biru, karena sifat dasar dari beberapa janisropoda yang
tertarik oleh warna biru, seperti warna kelopak dauyang sedang
mekar. Perangkap kuning ampuh memikat hama golomagéid,
kutu, dan tungau. Hal itu juga dapat dijadikan lathr populasi
hama di sekitarnya. Sehingga ketika Arthropoda haeliwarna
kuning akan mendatanginya (Lowman, 1992).

Penggunaan metode perangkap berwanan (trap untuk
koleksi Arthropoda kanopi dilakukan dengan bejarana kuning
dan biru, digantungkan pada tanaman. Perangkapao dasarnya
yaitu, menggunakan campuran air, pengawatrium benzoajedan
deterjen. Cairan deterjen yang telah larut dengadidalam bejana
digunakan untuk memecah tegangan permukaan airngseh
Arthropoda akan jatuh, serta berfungsi untuk mesigolArthropoda
yang tertarik dengan bau atau aroma. Menurut Lekebal. (2007),
kelimpahan dan kekayaan spesies @dielabidaedan Cantharidae
diperoleh lebih tinggi dalam perangkap bejana wdnina Permana
(2011) menambahkan, dalam penelitiannya mengenasrgiias,
komposisi dan struktur komunitas serangga kanopi (jeectona
grandis Linn. F.) menggunakan perangkap bejar@an( trap
berwarna biru dan kuning yang dipasangkan bersaata [satu
tegakan pohon jatidiperoleh hasil bahwa serangga kanopi yang
dikoleksi lebih efektif diperoleh pada perangkafaba warna kuning
dibandingkan bejana warna biru. Arthropoda yangtdgperangkap
dengan perangkap bejar@af trap ini antara lain kutu loncat, kutu
daun dan semua golongan Arthropoda yang tertarikgate
gelombang yang dipancarkan benda berwarna kuning.
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2.9 Desa Bumiaji, Batu

Provinsi Jawa Timur sebagai salah satu provinsjipasil apel
di Indonesia antara lain berada di wilayah Batupde&usumo dan
Nongkojajar. Salah satu sentra produksi apel daJamur terletak
di desa Bumiaji, Batu. Bagi masyarakat kota Batuahb apel
merupakan komoditas pertanian yang penting dan mmegié posisi
teratas dalam bidang agroindustri, baik sebagal lsegar maupun
dalam bentuk olahan. Sebagai komoditi unggulanfrae@anaman
apel terbesar berada di Kecamatan Bumiaji yang mpat luas
sekitar 95% dari total lahan apel di Batu. Apeldikan sebagai
maskot kota Batu. Namun luas lahan apel dari t&eutahun terus
menyusut. Produktivitas pohon apel di Kota Batut Saa jauh
menurun jika dibandingkan dengan wilayah lain sepet
Nongkojajar Kabupaten Pasuruan. Sehingga padangihitanaman
apel tidak lagi menjadi komoditi unggulan agribsshiagi sebagian
petani di Batu (Sitompul, 2007). Meningkatnya impeetiap
tahunnya merupakan indikator produksi dalam negelum dapat
memenuhi permintaan buah apel yang terus meningkat.

Pertanaman apel di Kota Batu Jawa Timur selamankwaktu
5 tahun terakhir terus mengalami penurunan. Teknoikdaya yang
tepat dan manajemen budidaya yang baik dapat metkan
produksi tanaman. Salah satu tahap yang menentpkaduksi
adalah fase pembungaan. Menurut Untung (1994), Imgga
pembuahan dapat disebabkan oleh gugurnya bungayeliEn
gugurnya bunga antara lain kandungan nitrogen dedaah sedikit,
kekeringan, hujan, dan penyemprotan pupuk daun tsaetman
sedang berbunga. Meningkatnya beragam jenis hamgeiayakit
tanaman, serta sulitnya memutar modal tanam dga @ekalangan
petani apel akibat harga pestisida yang relatif ahaliraktor
penyebab lain terjadinya penurunan produksi apg&lota Batu ialah
suhu udara di Kota Batu yang tidak lagi sesejuki.ddbalam sepuluh
tahun terakhir terjadi peningkatan suhu yang dsabtkota Batu.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 20di2Jahuari
2013 di lahan pertanian apel Desa Bumiaji, BatwaJaimur dengan
koordinat lokasi penelitian adalah 7° 44' 55, 14/d 8° 26' 35, 45"
LS 122° 17' 10, 90" s/d 122° 57' 00,00" BT. Lokgesng digunakan
untuk melakukan penelitian ini adalah perkebunael apmiorganik.
Identifikasi Arthropoda kanopi dilakukan di labadtm Ekologi
dan Diversitas Hewan Jurusan Biologi, Fakultas khaitika dan
llImu Pengetahuan Alam, Universitas Brawijaya, Mglan

3.2 Deskripsi Lokasi Penelitian

Kegiatan penelitian lapangan dilakukan di perkebuapel
semi organik di Desa Bumiaji Kota Batu, Jawa Timuwas area
penelitian ini adalah sebesar 1 ha untuk perkebwapel. Lokasi
penelitian dapat dilihat padaambar 3.1dibawah ini,

112'20 87 112°40" BT 113'00° 8T

MALANG RAYA

8°00' LS
$1.00.8

8'20'LS
s102.8

112°20' 8T 112°40° BT 113°00' 8T
Gambar 3.1Peta lokasi penelitian(Arsip malang, 2011)
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3.3 Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan dilakukan dengan tujuan untuk
menentukan kondisi dan lokasi penelitian, yaitypelikebunan apel
semi organik di desa Bumiaji, Batu, Jawa Timur.dspendahuluan
dilakukan secara langsung pada lokasi penelitiadaPsurvei awal
dilakukan pengamatan dan menentukan beberapa tegakan apel
yang akan dipasangkan perangkap bejana berwarna.

3.4 Rancangan Percobaan
Penelitian ini menggunakan pendekatan observasional

Pemilihan tegakan pohon apel sebagai titik samaeg yditemukan
di lokasi penelitian dilakukan secara sistematituydengan metode
menyilang. Tujuannya agar di dalam proses pengamiimpel bisa
mewakili semua lahan. Penelitan mengenai keanekanagy
Arthropoda kanopi yang berpotensi sebagai polindiltakukan pada
musim awal pembungaan apel sampai pada fase pearbugiel.
Parameter yang diamati dari faktor biotik adalakediitas, dan
komposisi Arthropoda kanopi pada perkebunan apebasgkan
faktor abiotik adalah suhu, kelembaban dan integsiahaya.

3.5 Cara Kerja
3.5.1 Penentuan Lokasi Pengambilan Sampel

Lokasi pengambilan sampel dipilih di perkebunan | ape
dengan komunitas serangga di suatu wilayah dahigetthui dengan
mengambil sampel. Strategi dan teknik yang digumakakan
mempengaruhi nilai sampel yang akan digunakan sébaghan
dalam analisis (Fachrul, 2007). Pengamatan dilakuéa setiap
lokasi pada lima tegakan pohon apel, yang akansdmga jebakan
(pan trap.

19



Denah pengamatan Arthropoda kanopi pada tanamah dapat
dilihat padaGambar 3.2berikut ini,

v v
v
v v

Keterangan:
1-5 :Titik pencuplikan

' : Jebakan warna biru

i / : Jebakan warna kuning
Gambar 3.2 Rancangan Denah Penelitia(systematic sampling

3.5.2 Pencuplikan Arthropoda Kanopi

Pencuplikan Arthropoda kanopi dilakukan dengan mgkap
bejana berwarngén trap)biru dan kuning dengan diameter £25 cm
diletakkan pada tegakan tanaman apel. Bejana beswersebut
berisi campuran air + 500 ml, Nag€&ebagai pengawet, dan deterjen.
Sepasang perangkap berwarna digantungkan padassdialcabang
tanaman apel di masing-masing lima tanaman aped \sdah
ditentukan berdasarkasystematic samplingPengambilan sampel
dilakukan setiap empat hari sekali sebanyak emgdap&ncuplikan.

3.5.3 Pengukuran Faktor Abiotik Lingkungan

Pengukuran faktor lingkungan dilakukan untuk mealgei
hubungan antara serangga polinator yang ditemukangash
lingkungan abiotiknya. Pengukuran faktor abiotikngkungan
dilakukan setiap kali pengambilan sampel (setiapagrhari sekali).
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Pengukuran faktor lingkungan meliputi suhu, kelebara dan
intensitas cahaya. Suhu udara dan kelembaban didkmgan
psikrometer, intensitas cahaya diukur dengan luemet

3.6 Analisis Data

Arthropoda yang telah dikoleksi lalu diidentifikaantara
serangga yang berpotensi sebagai polinator denganpalinator,
serta masing-masing dihitung kelimpahannya. Datey ygidapatkan
ditabulasi dengan Microsoft excel untuk menentukasarnya nilai
kelimpahan relatif (KR), frekuensi relatif (FR),deks nilai penting
(INP), indeks keragaman (H’). Angka kelimpahan ak@nunjukkan
jumlah individu dari suatu panjang tertentu. Keamagaman jenis
adalah suatu karakteristik tingkatan komunitas &sakan
kelimpahan spesies yang dapat digunakan untuk rte@yastruktur
komunitas.

a. Kelimpahan (K) menurut Krebs (2001) adalah jumlah
individu famili di seluruh plot
b. Kelimpahan relatif (Kr) (Krebs, 2001) dengan rumus:
KR = K X 100%
Jumlah total seluruh famili

Keterangan:
K = Kelimpahan suatu famili
Famili a = Suatu famili
KR = Kelimpahan Relatif
c. Perhitungan Frekuensi menurut Krebs (2001),
F = Jumlah plot yang terdapat famili a
Jumlah plot yang terdapat seluruh famili

d. Frekuensi relatif (Fr) menurut Krebs (2001) denganus:
FR = F X 100%
Jumlah total frekuensi seluruh famili

Keterangan:

F = Frekuensi suatu famili
Famili a = Suatu famili
KR = Kelimpahan Relatif
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e. Indeks Nilai Penting (INP) dengan rumus:
INP = Fr + Kr
Indeks keanekaragamaishannon-Wiener(H’) menurut
Krebs (2001) dapat dihitung dengan rumus sebaggbe
ni ni
H'=-Tpilnpiatau == [(N)Ln (N)]

Keterangan:

H ' : indeks keanekaragam&tmannon-Wiener
pi : proporsi spesies ke-i di dalam sampel total
ni : jumlah individu dari seluruh jenis

N : jumlah total individu dari seluruh jenis

< 1: keanekaragaman rendah

2-3 : keanekaragaman sedang

> 3 : keanekaragaman tinggi

Tingkat kesamaan komposisi anatar dua musim dssali
dengan indeksBray-Curtis (IBC) menurut Broweret al, (1990).
Dengan rumus,

IBC=1-0 |xi—vVyi])

& (xi+yi))

Keterangan:

IBC = Indeks KesamaaBray-Curtis

xi= Jumlah individu ke-i pada contoh x

yi= Jumlah individu ke-i pada contoh y

Kelimpahan dan diversitas Arthropoda kanopi dan
korelasinya dengan faktor abiotik lingkungan dieésl secara
deskriptif Uji ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS®
versi 16.00or Windows.
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3.7 Skema Tahapan Kerja

Studi pendahuluan untuk menentukan lokasi dan peaen
tegakan yang akan dipasang perangkap bejana

A 4
Pemasangan perangkap bejana pada masing-masing
tegakan

A\ 4
Pengukuran faktor lingkunga

=)

A

Pengamatan, identifikasi dan penghitungan
sampel Arthropoda (Laboratoriur

Data sampel Arthropoda

Analisa data

Laporat
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Keanekaragaman Jenis dan Kelimpahan Arthropoda
Kanopi yang Berpotensi Polinator pada Tanaman Apeldi
Lahan Apel Desa Bumiaji, Batu

Jumlah keseluruhan Arthropoda kanopi yang ditemutian
lahan pertanian apel dalam 80 jebakan sebanyak iddi¢idu.
Arthropoda tersebut teridentifikasi sebagai anggtate 9 ordo, 33
famili. Perhitungan diversitas Arthropoda kanopngien perhitungan
indeks Shannon-Wienemenunjukkan bahwa diversitas Arthropoda
kanopi pada dua warna bejana di musim berbunga beéabuah
menunjukkan hasil yang tidak jauh berbeda. Indekeersitas
Shannon-Wienemerupakan hasil perhitungan yang dapat digunakan
untuk melihat kestabilan lingkungan suatu areaeméut (Barbouret
al., 1987). Indeks diversitas Arthropoda kanopi antdwa warna
bejana dan dua musim didapatkan hasil perhitungdggksShannon-
Wiener sebesar 3,2 pada bejana kuning musim bunga, 218 pa
bejana biru musim buah, 2.8 bejana kuning musimhpdan 2.5
pada bejana biru musim bugBambar 4.1).

Indeks Shannon-Wiener adalah perhitungan berdasarkan
ketidakpastian dan melihat pada teori informasiefis; 2001).
Kestabilan yang tinggi pada musim bunga menunjukikagkat
kompleksitas yang tinggi. Sehingga, dapat diartikdidalam
lingkungan tersebut terjadi interaksi yang tinggindorganisme
tersebut memiliki kemampuan yang lebih tinggi dal@@nghadapi
gangguan terhadap komponen komunitas dalam lingkung
(Leksono, 2007). Kriteria nilai indeks keanekaragamjenis
berdasarkarShannon-Wienemenurut Barbouet al. (1987) dalam
Suwena (2007) adalah:

Tabel 4.1Nilai Diversitas Berdasarkan Inde&siannon-WiengiH’):

Nilai Kestabilan Lingkungan

H'<1 Sangat Rendah
H>1-2 Rendah
H'>2-3 Sedangrfediunm)
H>3-4 Tinggi

H>4 Sangat Tinggi
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Menurut Leksono (2007), keanekaragaman jenis diam
untuk  melihat adanya kompleksitas suatu  komunitas.
Keanekaragaman Arthropoda antara musim berbungaetboah di
kebun apel tidak berbeda secara signifikan. Hatlapat disebabkan
karena faktor musim yang tidak terlalu berpengaterhadap
diversitas Arthropoda kanopi. Diversitas Arthopd@daopi gabungan
antara bejana kuning dan biru dikedua musim didapathasil
sebagai berikut,

4

3.2
2.8 2.8 55

Indeks Diversitas
(H)

3
=2
1
0

Bejana Kuning Bejana Biru Bejana Kuning Bejana Biru
Musim Bunga Musim Bunga Musim Buah Musim Buah

Gambar 4.1 Indeks diversitag Shannon-Wiengrrthropoda.

Nilai perhitungan indeks diversitas tertinggi digleh dari
bejana kuning musim berbunga (H'= 3,2), sehinggai chilai
perhitungan tersebut dapat dikatakan keanekaragamdnopoda
kanopi pada bejana kuning musim berbunga memildstadbilan
ekosistem yang tinggiT@bel 4.1). Indeks diversitas pada musim
berbuah bejana biru (H'=2.5) lebih rendah dibandiegana kuning
(H'=2.8), sehingga bisa diartikan bahwa tingkat kdeksitas dan
interaksi organisme yang terjadi juga rendah. Rizxde nilai indeks
diversitas pada musim berbunga dan berbuah merkarjukahwa
pada musim berbunga mempunyai tingkat kestabilasistem yang
lebih tinggi dibandingkan musim berbuah. Keanekamnzan jenis
yang tinggi merupakan indikator dari kemantaparu dtastabilan
suatu ligkungan pertumbuhan (Barbairal., 1987 dalam Suwena
2007). Angka perhitungan inde&hannon-WienefH’) sebesar 2.5-
2.8 dinilai memiliki kestabilan ekosistem yang w@ong sedang.
Soegianto (1994) menjelaskan bahwa, suatu komuuiiteetakan
memiliki keanekaragaman jenis yang tinggi apabilaminitas
tersebut disusun oleh banyak spesies (jenis) delkgéimpahan
spesies yang sama atau hampir sama. Namun selzaligpgbila
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komunitas tersebut disusun oleh spesies yang seaaghitit, dan
hanya sedikit saja spesies yang dominan, maka kesgaman
jenisnya tergolong rendah.

Nilai indeks keanekaragaman antar dua warna bgjada dua
musim menunjukkan hasil perbedaan yang tidak ted#gnifikan,
hal ini dapat disebabkan karena adanya perbedaaimmyang tidak
terlalu berpengaruh terhadap keberadaan Arthrop&daopi.
Keanekaragaman spesies merupakan jumlah total gsiogaatu
spesies relatif terhadap jumlah total individu yaadg, sehingga
semakin seimbang proporsi jumlah spesies yang mekkam
keanekaragaman yang semakin tinggi (Leksono, 208&jmakin
tinggi keanekaragaman spesies suatu komunitas, rsaekaakin
tinggi pula kemungkinan interaksi yang terjadi argpesies dalam
komunitas tersebut. Selain itu, suatu ekosisteng ya@mpunyai
keragaman jenis yang tinggi, pada umumnya mempusikdils
rantai makanan yang lebih panjang dan kompleksn§ga peluang
adanya interaksi yang terjadi seperti pemangsaamaspisme,
kompetisi, komensalisme dan mutualisme didalamklingannya
juga berpeluang lebih besar (Odum, 1993).

Interaksi antara Arthropoda dengan tanaman dapedifdie
positif (menguntungkan), negatif (merugikan) atam petral (Price
dalam Oka, 1989). Peran famili Arthropoda kanopi dalam
komunitasnya dipengaruhi oleh jenis makanan daa figkah laku
selama hidupnya (Yulia, 2009). Diversitas Arthropddinopi yang
ada pada suatu lingkungan dapat dipengaruhi olekrapa faktor,
menurut Krebs (2001) peertumbuhan dan keanekaragaopulasi
organisme dipengaruhi oleh adanya ketersediaan vdambilitas
sumber daya pada masing-masing habitatnya. Sefajnfaktor
abiotik seperti suhu, intensitas cahaya, kecepatgin, curah hujan
dan kelembaban udara dapat memberikan pengarufadésrh
perkembangan Arthropoda dalam melangsungkan hidupny
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Persentase kelimpahan Arthropoda polinator dan paimator
pada bejana kuning dan biru dikedua musim terlifzattaGambar

4.2 danGambar 4.3 berikut ini,

u polinator u Polinator
A m non polinator = Non polinator

Gambar 4.2 Persentase kelimpahan Arthropoda kanopi
polinator dan non polinator musim berbunga
bejana kuning (A) dan biru (B).

= Polinator = Polinator
C = Non polinator D = Non polinator

Gambar 4.3 Persentase kelimpahan Arthropoda kanopi
polinator dan non polinator musim berbuah
bejana kuning (C) dan Biru (D).

Persentase kelimpahan Arthropoda polinator yangmiikan
pada bejana kuning musim berbundg 6ebesar 26%, lebih besar
dibanding di bejana biruB) sebesar 20%. Sedangkan dimusim
berbuah bejana birDj lebih besar 24%, dibanding bejana kuning
(C) musim berbuah yaitu sebesar 23%. Kelimpahan pspul
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Arthropoda polinator pada bejana warna kunidg pada musim
berbunga yang lebih tinggi dibanding bejana biB) @lisebabkan
oleh adanya ketertarikan beberapa jenis Arthroppaddinator
terhadap gelombang yang dipancarkan benda berwiannang.
Ketertarikan Arthropoda oleh bejana warna kuningeka warna
yang mencolok seperti warna kelopak bunga yangnsedaekar
sempurna. Beberapa jenis Arthopoda yang tertarikgae warna
kuning misalnya dari Formicidae, Muscidae, Drostighé, dan dari
jenis kupu-kupuan (Mudjiono, 1998). Keberadaanrsgga polinator
pada musim bunga dan musim buah pada tanaman iapbbldkan
oleh beberapa faktor, misalnya aroma yang dikearaftiunga yang
disukai oleh serangga tertentu, ketersediaan makaadanya
predator, dan faktor lingkungan misalnya suhu, ygahalan
kelembaban (Purwantiningsih, 2012).

Persentase Arthropoda polinator pada bejana birtsinmu
berbuah lebih tinggi (24%) dibanding bejana kur({@8fo) Gambar
4.2). Hal ini dikarenakan beberapa golongan Arthropauzmiliki
ketertarikan pada warna biru, misalnya pada faRiéridae atau
golongan kupu-kupuan. Arthropoda polinator sangatnyokai
dengan warna-warna yang cerah. Penglihatan dan tigkap
cahaya Arthropoda merupakan salah satu diantarerangenting.
Daya sensitif Arthropoda terhadap semua panjangngeng tidak
sama, lebih jauh lagi sensivitas bervariasi jikeala dalam kondisi
yang berbeda-beda, beberapa spesies bisa membedakerwarna
yang berbeda-beda dan beberapa bisa menangkamrggtaran
cahaya yang dipolarisasi (Mas'ud, 2002). Beberaps jArthropoda
mempunyai preferensi terhadap warna yang berbedia-be

Perbedaan respon visual dari beberapa Arthropoaig tgmtarik
pada warna tertentu dapat mempengaruhi jenis danlaku
Arthropoda yang ditemukan pada tanaman apel. Pbctan
populasi organisme dipengaruhi oleh ketersediaan \@aiabilitas
sumber daya yang ada pada masing-masing habitg€nstas, 2001).
Beberapa jenis serangga mampu membedakan jenisawseperti
lebah madu. Sesies ini mampu membedakan warnaddiaim biru.
Selain itu, perangkap warna kuning juga ampuh umahkiikat hama
golongan aphid, kutu, dan tungau. Serangga dapkhan@anjang
gelombang cahaya dari 300-400 nm (mendekati utitetyi sampai
600-650 nm (orange). Diduga bahwa serangga tertpakia
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ultraviolet karena cahaya itu merupakan cahaya yaadgsorbsi oleh
alam terutama oleh daun (Written, 1994). Warna tminsangat
menarik perhatian bagi serangga karena warna tersedmberikan
stimulus sumber makanan yang disukai serangga.n§gaaakan
mengira bahwa warna tersebut adalah suatu daunbat@tu yang
sehat. Hal inilah yang menyebabkan serangga tertarituk
mendekatinya sebagai makanannya. Beberapa golohgiaropoda
yang tertarik oleh warna kuning misalnya Drosophaii, Muscidae,
Formicidae.

Pada musim berbunga tanaman apel mampu menyediakan
makanan yang lebih melimpah bagi populasi Arthr@ppdlinator.
Adanya kemelimpahan dan keanekaragaman jenis makgpaag
tersedia bagi Arthropoda, menyebabkan kelimpahasiep juga
semakin tinggi. Jumlah keseluruhan individu Artloda pada musim
bunga sebanyak 439 individu, dari 30 famili, 9 ordari 439
individu Arthropoda dimusim bunga, 111 individu ridhl famili, 3
ordo termasuk polinator. Sedangkan pada musim litemukan
682 individu, dari 8 famili, 3 ordo. Dari sebany&éi82 individu,
ditemukan 161 individu Arthropoda polinator darifemili, 3 ordo
(Lampiran 1, Lampiran 2). Tanaman apel bagi Arthropoda mampu
menyediakan habitat yang luas dan bervariasi, nudai bunga,
daun, batang hingga akar (Speightal,. 1999 dalam Yanuwiadi et
al., 2008). Pada musim buah ditemukan Arthropoda paird¢ngan
persentase kelimpahan 24% pada bejana biru dan d3Pejana
kuning. Hal ini karena beberapa jenis individu pator tidak hanya
mengonsumsi polen dan nektar bunga saja, melaifkga dari
ekstra floral atau nektar yang berasal dari bagalain bunga.
Karena tumbuhan tidak saja mampu memproduksi nektabunga,
melainkan dari bagian seperti kuncup daun, ujuntarizp (Frei,
1992).

Keberadaan Arthropoda pada suatu lingkungan sdoegperan
penting, seperti membantu penyerbukan pada bungdurdan
timbal balik antara Arthropoda dengan tumbuhan pddsarnya
meliputi aspek makanan, perlindungan dan pengaagkéerbedaan
dan persamaan dari kunjungan serangga pada tartamga dapat
disebabkan adanya perbedaan dan atau persamaaemawa yang
dikeluarkan tumbuhan untuk menarik serangga tertekondisi
habitat, ketersediaan bahan makanan, bentuk damawbunga
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(Apituley, 2012). Hampir semua tanaman berbungéabhdaenghasil
nektar. Nektar pada umumnya dihasilkan oleh burg@aran
pangan, tanaman kehutanan, tanaman perkebunanmalana
hortikultura (buah dan sayuran), tanaman hias, uindan semak
belukar. Secara umum ada dua macam nektar, yditarrféoral dan
nektar ekstra floral. Nektar floral adalah nektang dihasilkan dari
dalam atau dekat bunga tanaman. Nektar ekstrd fidrasilkan oleh
bagian tanaman selain bunga, seperti dari kuncup, dgung batang
(Krebs, 2001).

Famili Arhtropoda kanopi berpotensi sebagai poingang
mendominasi dari kedua musim adalah Formicidae. eEgia
golongan famili yang termasuk Arthropoda polingtang ditemukan
pada perkebunan apel yaitu Vespidae, Sarcophagidaelae,
Drosophilidae, Formicidae, Calliphoridae, PieridaBoctuidae,
Syrphidae, Muscidae, Pyralidae. Famili Arthropodangy hanya
ditemukan di musim berbunga dan tidak terdapat pamesim
berbuah adalah famili Muscidae, Pieridae dan GCadlijplae.
Sedangkan famili Arthropoda polinator yang hanyerdukan pada
musim buah dan tidak ditemukan dimusim bunga adadahili
Pyralidae. Salah satu faktor yang mempengaruhimgahan dari
populasi Arthropoda polinator di suatu habitat,agdnakan adanya
keanekaragaman serta kelimpahan sumber pakan maupuaber
daya lain yang tersedia di dalam habitat terseBetragih, 2008).
Sumber pakan seperti nektar dan serbuk sari miesnpaakanan
bagi Arthropoda polinator seperti pada famili ApdeSyrphidae.
Nektar pada bunga apel merupakan sumber gizi yanik tagi
Arthropoda dalam mempertahankan hidup dan berkegnligak.
Selain nektar, spesies lebah juga memerlukan pddenair untuk
kelangsungan hidup anggota koloni. Keberadaan bupgda
tanaman apel, mampu menarik kunjungan Arthropodéngior
untuk berkunjung, karena pada bunga apel terdasdrf penarik
karena bentuk bunga, warna bunga, serbuksari datarngang
disebut sabagai faktor penarik primer, serta argar dinamakan
sebagai faktor penarik sekunder, selain itu jugeataipengaruhi
oleh faktor lingkungan. Faktor abiotik lingkungan apat
mempengaruhi kunjungan Arthropoda pada tanaman sgbrti
kelembaban udara, curah hujan, penyinaran, sertéu su
(Schoonhovenet al 1998). Faktor lain yang mempengaruhi
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kelimpahan famili Arthropoda polinator adalah kedukran
Arthropoda predator seperti dari famili Thomisid&xarabaeidae,
Carabidae, Coccinellidaggmpiran 2).

Ciri-ciri dari Arthropoda yang tergolong sebagailipator
adalah mempunyagorbicula (pollen baskeét pada kedua tungkai
belakang, seperti pada family Apidae (Ruppert, 19€drbicula
pada lebah madu dapat membawa serbuksari sebafya@ fing.
Ciri lain serangga penyerbuk adalah mempunyai ramsubut
diseluruh tubuhnya yang berfungsi membawa serbullsair anther
ke stigma bunga, seperti pada lebah (Schonhateal, 1998).
Rambut-rambut abdomen pada lebah sosial berfungguku
membawa serbuksari sampai ke sarang. Tungkai padaili f
Tiphiidae, Vespidae, Pompilidae dan Chrysididae d@Or
Hymenoptera) ditemukan serbuksari setelah menggnjbanga.
Serangga-serangga polinator yang umum pada tangewanian,
diantaranya Ordo Hymenoptera, Lepidoptera, ColeaptBiptera,
dan Thysanoptera (Schoonhovet al 1998). Pada saat polinator
memperoleh banyak manfaat dari kontaknya dengagayseperti
berupa makanan, tempat berlindung dan membang@angatau
tempat melakukan perkawinan, maka kontak tersefypatdmenjadi
bagian yang tetap dalam hidupnya sehingga akaerterb interaksi
yang konstan dengan tumbuhan tersebut (Kartika2@Gig).

Perbedaan kelimpahan Arthropoda polinator padamubsinga
dan buah dapat terjadi karena Arthropoda mempumekanisme
secara fisiologis untuk mengukur waktu aktivitasiyalinamakan
dengan jam biologis. Jam biologis dapat dikaitkaenghn
periodisitas yang berhubungan dengan bulan dan dawsim.
Menurut teori yang dijelaskan oleh Seragih (20famEka (2006),
terdapat dua hipotesa, yaitu (1) hipotesa waktuogead, artinya
waktu atau aktivitas harian dari serangga telgtrogram oleh tubuh
organisme dan dapat mengukur tanpa adanya petudprk
lingkungan. (2) Hipotesa waktu eksternal, yakni alitm jam biologi
atau aktivitas harian dalam tubuh organisme yah@rpnya diatur
oleh tanda-tanda dari lingkungan. Keberadaan Apthola baik
musuh alami, hama dan polinator, diduga dipengaralgh
ketersediaan makanan dan tempat tinggal altetatifpa tumbuhan
penutup tanah yang berada di sekitar perkebunanl ape
(Purwatiningsih, 2012).
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Berikut ini merupakan tabel nilai perhitungan Kegmhan Relatif

(KR) pada musim berbunga dan berbuah,
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Famili
Keterangan:

1. Cecidomyiidae 9. Agromyzidae 17. Calliphoridae*
2. Aphididae 10. Culicidae 18. Noctuidae*
3. Vespidae* 11. Delphacidae 19. Simuliidae
4. Formicidae* 12. Syrphidae* 20. Thomisidae
5. Muscidae* 13. Tephritidae 21. Apidae*
6. Sarcophagidae* 14. Thripidae 22. Pieridae*
7. Entomobryidae 15. Anthomyzidae 23. Drosophilidae*
8. Colletidae* 16. Lygaeidae

(*) polinator
Gambar 4.4 Nilai

Kelimpahan Relatif (KR) pada Bejam

Kuning dan Biru Musim Berbunga.
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Polinator dari Bejana Kuning

> 60 mPolinator dari Bejana Biru
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Famili
Keterangan:
1. Cecidomyiidae 7. Delphacidae 13. Noctuidae*
2. Formicidae* 8. Thripidae 14. Thomisidae
3. Scarabaeidae 9. Syrphidae* 15. Aphididae
4. Colletidae* 10. Lygaeidae 16. Sarcophagidae*
5. Culicidae 11. Pyralidae* 17. Apidae*
6. Vespidae* 12. Carabidae 18. Drosophilidae*

(*) Polinator
Gambar 4.5 Nilai Kelimpahan Relatif (KR) Musim Berbuah
pada Bejana Kuning dan Biru.

Famili Arhthropoda polinator yang ditemukan pad&ajean
kuning dan biru di kedua musim secara keselurultmtab famili
Formicidae, Vespidae, Syrphidae, Calliphoridae, thidae,
Sarcophagidae, Drosophilidae, Pieridae, Muscidadletitlae dan
Pyralidae. Berdasarkan tampilan grafik kelimpahelatif dimusim
bunga Gambar 4.3) famili yang mendominasi pada bejana kuning
adalah famili Vespidae dari ordo Hymenoptera dengdai KR
6.1%, dan INP 2.4% pada bejana biru. Kelimpahaiy yauggi famili
Vespidae pada perkebunan apel dimusim berbungadéjaning,
dapat terjadi karena Arthropoda memiliki respongyaangsangan,
seperti indera penglihatan, penciuman untuk merstariber pakan
yaitu bunga. Famili Arthropoda polinator yang memdwasi di
musim berbuah Gambar 4.4) adalah Formicidae dari ordo
Hymenoptera dengan kelimpahan sebesar 10.8% pé#atzataining
dan 11.4% bejana biruL@gmpiran 2). Arthropoda memiliki
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ketertarikan terhadap warna khususnya warna burkgaena
merupakan tanggapan dari stimulasi indera penglihati suatu
habitat untuk mencari makan atau sebagai tempaardinpredator
akan mendapatkan mangsa ditempat tersebut (Buggid&2).
Keanekaragaman serangga penyerbuk pada suatu thabita
berhubungan erat dengan sumber pakan (polen daarnederta
parameter lingkungan. Arthropoda polinator dalantivéisnya
memiliki kemampuan sensorik yang terdiri atas kepaen pada
indera penerima rangsang seperti indera penglihptntiuman dan
perasa. Berikut ini merupakan histogram nilai INBsmg-masing
bejana di musim berbunga dan berbuah,

70

Polinator dari Bejana Kuning
60 - i i Bej iru
50 - B Non polinator

1234567 891011121314151617181920212223

Famili
Keterangan :
1. Cecidomyiidae 9. Culicidae 17. Dryinidae
2. Aphididae 10. Braconidae 18. Noctuidae*
3. Vespidae* 11. Syrphidae* 19. Scarabaeidae
4. Muscidae* 12. Tephritidae 20. Tenthredinidae
5. Formicidae* 13. Thripidae 21. Staphylinidae
6. Sarcophagidae* 14. Apidae* 22. Carabidae
7. Colletidae* 15. Calliphoridae*  23. Pieridae*
8. Delphacidae 16. Drosophilidae*
*) polinator

Gambar 4.6 Nilai Indeks Nilai Penting (INP) musim kerbunga
pada bejana kuning dan biru.
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Polinator dari Bejana Kuning

60 m Poinator dari Bejana Biru
50 B Non polinator
40
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1 2 3 45 6 7 8 9 1011 12 13 14 15 16 17 18
Famili
Keterangan:
1. Cecidomyiidae 7. Colletidae* 13. Thripidae
2. Formicidae* 8. Noctuidae* 14. Carabidae
3. Drosophilidae* 9. Delphacidae  15. Aphididae
4. Scarabaeidae 10. Lygaeidae 16. Sarcophagidae*
5. Syrphidae* 11. Vespidae* 17. Apidae*
6. Culicidae 12. Simuliidae 18. Anthomyzidae
*) polinator

Gambar 4.7 Nilai Indeks Nilai Penting (INP) pada ejana
kuning dan biru musim berbuah.

Berdasarkan perhitungan indeks nilai penting padasimm
berbunga Gambar 4.5) Arthropoda polinator yang mendominasi
dimusim bunga dari bejana kuning adalah famili \¥és@ dari ordo
Hymenoptera (13%), sedangkan pada bejana biru radalanili
Formicidae dari ordo Hymenoptera (18.3%). Familspdae sangat
berperan penting dalam penyerbukan bunga. Sedamgidanmusim
buah Gambar 4.6, menunjukkan bahwa Arthropoda polinator yang
mendominasi adalah famili Formicidae dari ordo Hyogera, yaitu
18.5% pada bejana kuning dan 19.9% bejana birui @arpilan
histogram diatas, terlihat bahwa nilai INP Arthrdpo kanopi
polinator pada musim berbuah lebih besar dibangiaga musim
bunga. Hal ini menandakan bahwa semakin besar aergang
dimiliki oleh tumbuhan terhadap lingkungan disekitaitu terhadap
kelimpahan Arthropoda polinator. Pada musim berpialimpahan
Arthropoda dapat berlimpah karena pada jenis Apibtia tertentu
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memakan polen dari selain yang dihasilkan bungéau ydisebut
ekstra floral. Selain faktor tersebut, keberadasuator seperti dari
ordo Arachnida dan Coleoptera yang cukup tinggmdisim buah,
juga berpengaruh terhadap tingginya nilai INP @dbn, dimana nilai
INP predator Scarabaeidae cukup tinggi sebesar Begéma kuning,
dan 13.9% bejana birlLgmpiran 2).

Pada musim berbunga, tanaman apel merupakan satah s
tumbuhan yang sangat bergantung proses penyerbrkapada
Arthropoda polinator. Asosiasi antara bunga dendathropoda
polinator merupakan salah satu contoh dari bentukbissis
mutualisme antar makhluk hidup. Lebih dari 80% msetumbuhan
tergantung pada serangga untuk membawa serbuksabuwhga satu
ke bunga yang lain (Faheem dkk., 2004). Famili Arbypoda kanopi
polinator yang ditemukan pada jebakan kuning dao Hi kedua
musim adalah Formicidae, Vespidae, Syrphidae, Masgi
Noctuidae, Sarcophagidae, Drosophilidae, Pieridd&yscidae,
Colletidae dan Pyralidae.

Famili Arthropoda polinator yang mendominasi di kadnusim
adalah Formicidae atau semut-semutan dari ordo Hgpiera.
Formicidae termasuk sebagai Arthropoda kanopi ysigg banyak
ditemukan serta dapat membantu dalam proses [T
tanaman, misalnya pada tanaman apel. Nilai keligparelatif
bejana kuning dimusim bunga sebesar 5.6%, dan 8&#na biru
(Lampiran 2). Pada gabungan bejana kuning dan biru musim
berbunga ditemukan sebanyak 33 individu dan 76viddi pada
gabungan bejana kuning dan biru dimusim berbuampiran 1,
Lampiran 2). Selain itu, nilai kelimpahan relatif pada bejasieu
yang lebih besar dibanding bejana kuning dapatbéelsean oleh
ketertarikan Formicidae pada rangsangan berupaaw@jana. Nilai
perbedaan KR dan INP Formicidae dimusim berbualg ylebih
tinggi disebabkan oleh ketersediaan pakan, tempatinbung
maupun faktor lingkungan yang cukup mendukung lkagidupan
Formicidae. Famili Formicidae memiliki persebaraititat yang luas
baik di pepohonan, tanah maupun bangunan. HalsitaFdrmicidae
adalah di tanah atau pada bagian pohon yang lasamg memiliki
persebaran yang luas (Bugguide, 2010). Secara logiféamili
Formicidae memiliki ciri antara lain antena yanguas-ruas dan
menyiku sebanyak 13 ruas. Bagian abdomen lebifapgrgibanding
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bagian lain (Lilies, 1991). Keberadaan Formicidadgtanaman apel
dapat terjadi karena tanaman apel sebagai saranguat tempat
untuk mencari makan.

Famili Vespidae dari ordo Diptera berperan pentadsam
penyerbukan tanaman bunga. Nilai kelimpahan refmida bejana
kuning dan biru dimusim bunga berturut-turut sebe&d% dan
2.4% (ampiran 2). Sedangkan nilai kelimpahan relatif pada bejana
kuning dan biru musim berbuah berturut-turut sebd%a dan 1.5%
(Lampiran 2). Hal tersebut terjadi karena famili Vespidae
merupakan polinator yang efektif bagi bunga apekspidae
merupakan jenis serangga tabuhan yang dalam slkitispnya
mampu berperan sebagai polinator dan predator. liFsi@spidae
merupakan serangga penyerbuk yang penting dan dapat
meningkatkan hasil buah (Ollerton & Liede, 199@miah famili
Vespidae yang ditemukan dari gabungan bejana kufdngiru pada
musim berbunga, diperoleh 18 individu dan sebary@kindividu
pada gabungan bejana kuning dan biru musim berfusahpiran 1,
Lampiran 2). Famili Vespidae yang dikenal denggellow jacket
(warna tubuhnya kuning dan hitam) sebagian besatupakan
predator dan hanya beberapa spesies sebagai pekytraman.
Dimusim berbunga, jumlah sumber pakan yang tersetiia
lingkungan cukup tinggi dan beragam. Sehingga jhriiimpahan
famili Vespidae pada tanaman apel dimusim bunga jagih besar.
Bagian tubuh Vespidae yaitu tungkai, dapat membaerduksari
dari anther ke stigma bunga (Schoonhosteal, 1998).

Famili Drosophilidae termasuk sebagai Arthropodangya
berpotensi sebagai polinator pada tanaman apel.i basil
perhitungan kelimpahan relatif pada bejana kuniag diru musim
berbunga berturut-turut diperoleh sebesar 0.5%2d#. Sedangkan
nilai kelimpahan relatif pada bejana kuning muserblah diperoleh
sebesar 0.2% dan 2.7% dibejana bittangpiran 2). Famili
Drosophilidae dapat berperan sebagai serangga nhetkyekarena
Drosophilidae memakan suatu material yang mengandyula
seperti yang terdapat pada polen bunga. Drosophilittrmasuk
polinator karena telah dibuktikan pada penelitianaman kopi .
arabica) yang diberi perlakuan kurungan dan non kurungzmyata
yang berperan aktif dalam meningkatkan pembentbkeat dan biji
adalah dari famili Drosophilidae (Atmowidt al, 2007). Secara
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umum Drosophilidae dewasa berukuran panjang 2.5n4 Biasanya
berwarna kuning kecoklatan (Borretral, 1992).

Famili Calliphoridae atau lalat hijau, dari ordo pi&ra,
merupakan salah satu spesies yang dapat berpé&ayaspenyerbuk
pada bunga apel. Calliphoridae hanya ditemukan pefaa kuning
musi berbung, dengan nilai kelimpahan relatif sabe®,5%
(Lampiran 2). Ciri-ciri morfologi yang dimiliki oleh famili
Calliphoridae antara lain mempunyai rambut-ramhurt dotopleura
sebanyak dua buah, arista biasanya plumosa dilbgjakabuh
berwarna metalik. Ukuran dari lalat hijau adalabksean dari lalat
rumah atau sedikit lebih besar, dan berwarna hau hijau metalik.
Calliphoridae berperan sebagai polinator sekalggisagai predator.
Kebanyakan lalat hijau adalah pemakan zat-zat dcggang
membusuk, larva hidup didalam bangkai hewan, ekséne dan
material-material yang serupa. Lalat hijau meletakielur-telurnya
pada tubuh-tubuh hewan yang mati, dan larva-lareesebut
memakan jaringan-jaringan hewan yang membusuk ¢Boet al
1992). Lalat hijau memiliki warna tubuh hijau kelan metalik,
mengkilat. Sayatan jernih dengan guratan urat-yeatg jelas,
dengan seluruh tubuh tertutup dengan bulu-buluskel@n jarang
letaknya (Siwi, 2006). Mempunyai abdomen berwargumetalik
dengan mata bewarna jingga dan bagian mulutnyarbawaining.
Panjang lalat kurang lebih 8 mm dari kepala sarapaig abdomen.
Pada saat lalat hijau mengunjungi suatu bungaraéickk sengaja
serbuksari bunga menempel pada salah satu badiah kalat hijau,
seperti pada tungkai kakinya atau pada bulu-budekitar abdomen
lalat.

Famili Apidae atau lebah madu, dari ordo Hymenapter
merupakan penyerbuk utama dan paling penting hagjd tanaman
apel. Famili Apidae atau lebah merupakan seranggggubuk yang
paling efektif. Pentingnya lebah sebagai penyertauiaman telah
dilaporkan sebelumnya yaiti oleh Abdurahman (20@8lam
penelitian serangga penyerbuk tanaman Caisin gengaruhnya
dalam pembentukan biji. Lebah mampu mengumpulkdanpdan
nektar dalam jumlah yang banyak untuk dikonsumssdrea bagi
koloninya. Famili Apidae mempunyai ukuran tubuh yamlative
kecil, mempunyaicorbicula (pollen baskgt pada tungkai belakang
yang berfungsi sebagai pembawa serbuksari dan ialapembuat
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sarang (Gulland & Cranston, 2005). Setiap kolonibake
mengonsumsi sekitar 20 kg serbuksari dan 60 kganeetiap
tahunnya. Ditambahkan oleh Condit &Enderud (1968fwa famili

serangga Apidae merupakan polinator yang berkalani memiliki

daya jelajah yang tinggi. Asosiasi antara tananmebunga dengan
serangga polinator khususnya lebah, merupakan swatioh yang
menarik dalam hubungan mutualisme antara tanamanhdean.

Dimana serangga atau famili Apidae ini dapat mermbatalam

proses penyerbukan bunga, dan tanaman menyediaitan atau

nektar sebagai sumber makanan bagi serangga tef&Hay 2006).
Lebah mampu membedakan empat jenis warna yaitinguhijau,

biru dan violet (SihombingalamDian, 2006).

Famili berikutnya yang termasuk sebagai polinatanga apel
yaitu dari famili Sarcophagidae atau lalat dagilegi @rdo Diptera.
Sarcophagidae termasuk famili polinator, karenahtetlibuktikan
pada penelitian Asbani & Winarno (2009), pada pdmnylkan
tanaman jarak pagar di Karangploso Malang serta mimelitian
sebelumnya oleh Atmowidi (2008) penyerbukan tanar@amsin
dalam pembentukan biji. Famili yang berperan dapenyerbukan
adalah dari Drosophilidae, Sarcophagidae, Syrphiddescidae.
Sarcophagidae berkunjung pada tanaman apel daparée sebagai
polinator maupun hama. Secara umum, ciri-ciri tupahg dimiliki
oleh lalat daging ini hampir mirip dengan familill@@oridae. Akan
tetapi, tubuh lalat daging berwarna kehitam-hitantalak berwarna
metalik seperti lalat hijau. Terdapat garis-gadaagy berwarna kelabu
di bagian toraknya. Biasanya mempunyai empat ramgmbut bulu
notopleura. Sarcophagidae dewasa memakan nektgabsehingga
keberadaan serangga ini sebagai polinator juga asaotama.
Beberapa makanan yang biasanya dimakan oleh familil
Sarcophagidae adalah berbagai material yang meuggndula
seperti nektar, bakal madu, cairan tumbuhan, cdiuam dan embun
madu.

Famili Noctuidae dari ordo Lepidoptera, juga dagagolong
sebagai penyerbuk pada bunga apel. Akan tetapmpahan di
musim buah jauh lebih besar bila dibandingkan dendjanusim
bunga. Noctuidae termasuk sebagai polinator, hadlah dibuktikan
pada penelitian Rianti (2009) tentang tanaman jpeajar J. curcas
yang didominasi oleh ordo Hymenoptera, Diptera Hapidoptera.
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Famili Noctuidae merupakan famili terbesar daricotapidoptera.
Noctuidae atau golongan ngengat-ngengat merupatangga yang
aktif dimalam hari (nokturnal). Ciri tubuh dari Noadae,
kebanyakan bertubuh berat dengan sayap-sayap degak
menyempit dan sayap belakang melebar. Bagian pdkgthislis
biasanya panjang, sungut-sungut biasanya sepemnbuta (untuk
jantan seperti sikat), dan pada beberapa jeniagatdisik-sisik pada
bagian dorsum toraks (Dian, 2006). Lepidoptera doiga
mengumpulkan nektar dan mengangkut serbuksarsdaribunga ke
bunga yang lain sehingga terjadi penyerbukan (@Gdl& Cranston,
2000).

Famili Pieridae dari ordo Lepidoptera, merupakaromgan
Arthropoda polinator. Pieridae hanya ditemukan pagjana kuning
musim berbunga, dengan nilai kelimpahan relatifesab 0.5%
(Lampiran 2). Famili Pieridae merupakan famili polinator, daal
ini dibuktikan dari penelitian Naim (2009) tentatgnaman jeruk
organik dan anorganik di Batu, didominasi oleh okrtianenoptera,
Diptera dan Lepidoptera. Kupu-kupu ini memiliki w&o tubuh kecil
atau sedang, panjang sayap lebih dari 22 mm, umairbeywarna
kuning atau putih pada bagian atas. Famili Pierirdaeupakan salah
satu kelompok famili terbesar setelah famili Hesgae (superfamili
Hesperioidea) yang memiliki sekitar 3.500 speskesnili Pieridae
mempunyai 83 genus dan sebagian besar ditemukanddarah
tropis Afrika dan Asia. Pigmen yang menyebabkamaderang dan
menjadi karakteristik untuk famili ini berasal daasil metabolisme
dalam tubuh (Dennies, 1994). Larva dari Pieridaeupekan hama
bagi tanaman budidaya. Pada saat imago, familid@emerupakan
serangga yang penting dalam penyerbukan bunga tambloerbiji.
Imago Pieridae biasanya mengumpulkan nektar dangamekut
serbuksari dari satu bunga ke bunga yang lain gghirterjadi
penyerbukan.

Famili Muscidae dari ordo Diptera, spesies yangnsitkan
dalam jebakan ini adalah lalat rumah atMusca domestica.
Muscidae termasuk famili polinator, karena telahuéitikan pada
penelitian Chasanah (2010) bahwa ldiétisca domesticgfamili
Muscidae) mengambil nektar sebagai sumber pakanpgda
tanaman kacang-kacangan. Famili Muscidae hanyandiken pada
musim berbunga bejana kuning dengan nilai KR dapn bérturut-
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turut sebesar 4.1% dan 11%, sedangkan pada bejanailai KR
dan INP berturut-turut sebesar 0.8% dan 2.7%mpiran 2).
Muscidae mempunyai ciri-ciri antara lain tubuh bama kelabu
hitam, ukuran 6-7 mm, pada punggung terdapat enuaais
longitudional berwarna hitam. Permukasecutellumbiasanya tanpa
rambut-rambut lurus, umumnya mempunyai lebih datu sambut
sternopleural, dapat ditemukan disemua tempat.t ltaféarik pada
cahaya terang seperti warna putih dan kuning. iséailalat juga
tertarik pada bau atau aroma tertentu, termasukbbauk dan esen
buah. Bau sangat berpengaruh pada alat indra peacjkkarena bau
merupakan stimulus utama yang menuntun seranggandakncari
makanannya, terutama bau yang menyengat. Organ ré&sepdor
pada lalat terletak pada antena, sehingga seratagga menemukan
arah datangnya bau. Dengan adanya bulu-bulu yadgp&t pada
permukaan tubuh Muscidae, maka tepung sari semak $egaja
menempel pada bulu-bulu tersebut atau pada tudlacidae pada
saat berkunjung pada bunga tanaman apel. Sehingda paat
Muscidae berpindah ke tanaman lain, secara tidaigslang
membantu proses penyerbukan silang bunga.

Famili Pyralidae dari ordo Lepidoptera. Famili Rigae
merupakan polinator, karena dibuktikan dari peaaliAtmowidi et
al. (2007), tentang penyerbukan tanaman jarak paghrddamayu,
Jawa barat, serangga yang mengunjungi tanaman feagér yang
mendominasi adalah Hymenoptera, Lepidoptera, Captéoleoptera
dan Thysanoptera. Pyralidae hanya ditemukan padammoerbuah
pada tanaman apel, dengan nilai perhitungan KR IN& musim
berbuah bejana kuning Dberturut-turut sebesar 0.7 &.2%,
sedangkan di musim berbunga tidak ditemukan spesie€iri-Ciri
tubuh yang dimiliki famili Pyralidae biasanya mempgai ukuran
tubuh kecil, lembut. Sayap depan sempit, memanjaedpentuk
segitiga, sayap belakang lebar dan bulat. Kenanmpad&evariasi, dan
pada umumnya berwarna coklat tua atau burBalpus labialis
biasanya mencuat kedepan. Selain itu, Pyralidaepakan serangga
yang aktif di malam hari (nokturnal). Daya sensififthropoda
terhadap semua panjang gelombang tidak sama, jabin lagi
sensivitas bervariasi jika berada dalam kondisigybarbeda-beda,
beberapa spesies bisa membedakan warna-warna gemepb-beda
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dan beberapa bisa menangkap getaran-getaran cahayg
dipolarisasi (Mas’ud, 2002).

Famili Syrphidae dari ordo Diptera merupakan pabngang
paling mutlak dari tanaman bunga apel. Golonganpl8gae
memerlukan polen dari bunga apel sebagai sumbeeiprontuk
pemasakan telur. Famili Syrphidae atau lalat bulagaordo Diptera.
Kelimpahan yang terjadi di musim berbunga pada ggdmn bejana
kuning-biru dapat disebabkan oleh faktor abiotiighungan seperti
suhu, kelembaban atau intensitas cahaya yang degratukung bagi
kehidupan Syrphidae. Syrphidae merupakan seranggg gangat
penting dalam penyerbukan tanaman apel, sepertielipan
sebelumnya yang dilakukan oleh Apituley (2012) @dodurahman
(2008). Syrphidae juga termasuk dalam seranggafmedaik ketika
dalam bentuk larva maupun dewasa. Populasinya dapaingkat
cepat selama musim pertumbuhan. Famili Syrphidaeéngse
ditemukan di sekitar bunga, berpupa pada tanaman s#aing
ditemukan bersama-sama dengan beberapa lebah albainan
(Subyanto, 1991). Syrphidae memiliki ciri-ciri moldgi seperti
warna dan kenampakannya yang bervariasi, beberapaaina
cerah, kuning, coklat dan hitam; memiliki tursi dan 2 telapak
kaki. Lalat bunga ini mirip dengan lebah madu (SRGO6).

Hubungan mutualisme antara serangga dan tumbuhamak&an
hasil evolusi yang telah terjadi jutaan tahun ykahg Pada awalnya,
serangga hanya memanfaatkan tumbuhan sebagai sumakanan,
yaitu nektar. Serangga mengangkut serbuksari dagd yang satu
ke bunga yang lain, sehingga terjadi penyerbukalanfitnya,
hubungan tersebut dimanfaatkan oleh tumbuhan padbalivssi
Angiospermae, misalnya tanaman apel untuk membanises
pembuahan. Perjalanan serangga mencari pakan memban
penyerbukan pada bunga, karena tanpa sengaja menseauksari
yang melekat pada tubuhnya akan jatuh ke kepal& puhga lain.
Kurang lebih 2/3 tumbuhan berbunga diserbuki olenharsgga.
Penyerbukan dengan bantuan serangga hasilnya akém baik,
yaitu produksi buah akan meningkat (Tropika, 200DB)dalam
bunga, terdapat serbuksari yang mengandung 15-368im nectar
yang mengandung 50% gula dan 5% material lainnyektad dan
serbuksari merupakan faktor yang menyebabkan tey@adhubungan
mutualisme antara tumbuhan berbunga dengan sergegge@rbuk
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(Schoonhoven, 1998). Pada saat polinator memperbkatyak
manfaat dari kontaknya dengan bunga, yang dapapéenakanan,
tempat berlindung dan membangun sarang atau temefkukan
perkawinan maka kontak tersebut dapat menjadi bagamg tetap
antara polinator dengan tanaman berbunga. Kehadiemangga
polinator pada tanaman apel dapat membantu pras®gebukan
silang yang dapat meningkatkan hasil buah dan biji.

4.2 Komposisi dan Struktur Komunitas Arthropoda Kanopi
yang Berpotensi sebagai Polinator pada Tanaman Apel

Komposisi Arthropoda kanopi yang diperoleh darisiha
koleksi Arthropoda pada perkebunan apel di musimblega dan
berbuah, terlihat memiliki hasil yang berbeda. &hmkeseluruhan
famili Arthropoda yang berpotensi polinator bungeladi pertanian
apel dalam 80 jebakan terdiri dari 3 ordo, 12 fardén 262 individu
polinator. Pada fase berbunga dan fase berbuapalida hasil yang
berbeda. Secara keseluruhan terdapat 30 famili gae@mukan pada
fase berbunga, sedangkan pada fase berbuah ditermdgwgan
jumlah famili yang lebih sedikit yakni sebesar amili. Pada musim
berbunga, dari keseluruhan jumlah individu, diteenulk11 individu
yang termasuk famili polinator, dari 3 ordo, dan fdmili.
Sedangkan dimusim berbuah, ditemukan 161 indivahgytermasuk
polinator, dari 3 ordo dan 9 famili. Famili polisatyang hanya
ditemukan dimusim bunga yaitu Muscidae, CalliphaeidPieridae.
Sedangkan famili polinator yang hanya ditemukanugim berbuah
adalah Pyralidae.
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Berikut ini merupakan dendogram tingkat kesamaampgasisi
Arthopoda kanopi pada dua musim dan dua bejana,

* p C B A
100 ‘
| 71.70% |
Keterangan:

A : Musim berbunga bejana kuning
B : Musim berbunga bejana biru

C : Musim berbuah bejana kuning
D : Musim berbuah bejana biru

Gambar 4.8 Dendogram tingkat kesamaan komposisi
Arthropoda kanopi berdasarkan indeks kesamaan
Bray-Curtis(%) di kebun apel.

Tingkat kesamaan komposisi Arthropoda kanopi ditgtypada
masing-masing musim dengan dua warna jebakan yanigedba.
Tingkat kesamaan kompaosisi Arthropoda pada musituad antara
bejana kuning dan biru hampir sama, dengan nitkéka kesamaan
sebesar 83.89%G@mbar 4.8 Lampiran 3). Jufri dkk. (2005)
dalam Suwena (2007) menyatakan bahwa perhitungan indeks
kesamaan bertujuan untuk membandingkan komposisi vdaiasi
nilai kuantitatif jenis pada suatu lokasi. Sehingigai nilai tersebut,
akan mengindikasikan bahwa nilai indeks kesamaarg yanggi
menunjukkan kemiripan komposisi dan nilai kuantifesis yang
sama, demikian sebaliknya.
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Arthropoda memiliki ketertarikan terhadap warna ddmnya
warna bunga, karena merupakan tanggapan dari asmiridera
penglihatan untuk mencari makan atau sebagai safahcara bagi
predator akan mendapatkan mangsa dilingkungan bigrse
(Bugguide, 2012). Penggunaan warna bejana birkdiaimg sebagai
jebakan terdapat tingkat kesamaan komposisi yamgeba antara
keduanya. Komposisi serangga polinator pada lapeh @ musim
berbunga yang tidak ditemukan pada lahan apel dirmberbuah,
dan begitupun sebaliknya, dapat terjadi karenayad@enggunaan
pestisida kimia dalam mengatasi hama tanaman apeilta
ketersediaan pakan. Hal ini mengakibatkan lahaaktiggi dapat
digunakan oleh Arthropoda sebagai tempat berlindieny mencari
makan, sehingga dapat menyebabkan komposisi Addeopanopi
berkurang. Tumbuhan memiliki peran yang pentingi [s#gangga
sebagai produsen ekosistem yang menjadi sumbegi elsam suatu
daur kehidupan (Elenberg, 198&tdlamMaisyaroh, 2005:1).

Berdasarkan perhitungan dengan uji t tidak bermssan
pengujian homogenitas varians pada bejana kunimg ki dari
musim berbunga maupun berbuah, dengewene’s Testliperoleh
nilai sig F sebesar 0.2 (>0.05), maka varians pdaa set data
tersebut homogen. Selanjutnya pada hasil tugqual variances
assumeddengan nilaip-value sebesar 0.009 pada musim berbunga
gabungan bejana kuning dan biru dan 0.02 pada mbsitbuah
gabungan bejana kuning dan bibahpiran 5), karena nilap-value
<0.05, artinya terdapat perbedaan kelimpahan Apttda pada
musim berbunga dan berbuah. Selain itu, data kelvap
Arthropoda kanopi musim berbunga memiliki rata-raid9 dengan
simpangan baku 10.04, sedangkan pada musim benbeatfiliki
rata-rata 1.70 lebih tinggi dibanding musim berkanglengan
simpangan baku 30.57. Hal ini menunjukkan bahweaa datng
didapatkan dari gabungan bejana kuning dan birurketpel musim
berbunga lebih stabil daripada gabungan bejanangudan biru
dimusim berbuahL@mpiran 5).
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4.3 Hubungan Faktor Abiotik Lingkungan dengan Kelimpahan
dan Keanekaragaman Arthropoda Kanopi yang Berpotenis
sebagai Polinator

Faktor lingkungan yang diamati pada penelitianaish@lah suhu
(°C), kelembaban udara (%), dan intensitas cahayauxjkL
Kelimpahan Arthropoda dalam suatu lingkungan, eettfpengaruhi
oleh ketersediaan makanan juga dipengaruhi olekorfakbiotik.
Berikut ini merupakan diagram hubungan antaranat@data abiotik
dengan kelimpahan Arthropoda pada masing-masingnaejdi
musim berbunga dan berbuah,
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O 40 - 24 = o
o - 23 =L
5 20 \ L o2 O E
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—&— Suhu 26 24 25 23

Pencuplikan ke -

Gambar 4.9 Perbandingan rata-rata suhu udara {Celcius)
dengan kelimpahan Arthropoda di lahan apel
bejana kuning musim bebunga.
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Gambar 4.10 Hubungan rata-rata suhu udara {Celcius)
dengan kelimpahan Arthropoda di lahan apel
bejana biru musim bebunga.
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Gambar 4.11 Perbandingan rata-rata suhu udara 9Celcius)
dengan kelimpahan Arthropoda di lahan apel
bejana kuning musim berbuah
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Gambar 4. 12 Hubungan rata-rata suhu udara {Celcius)
dengan kelimpahan Arthropoda di lahan apel
musim berbuah bejana biru.

Faktor abiotik sangat berpengaruh terhadap keliaapah
Arthropoda. Pada tampilan graficémbar 4.9 danGambar 4.10)
hubungan rataan suhu dengan kelimpahan Arthropastaumukkan
bahwa, suhu pada bejana kuning dan biru dimusinbuinga
cenderung lebih tinggi bila dibandingkan pada tejluming-biru di
musim berbuahGambar 4.11danGambar 4.12. Tingginya rataan
suhu di musim berbunga disebabkan karena pencopfikédaropoda
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dilakukan pada musim kemarau yakni pada bulan Bungga Juli

2012. Suhu yang tinggi pada suatu lingkungan, meggrenhi

kelimpahan Arthropoda disuatu ekosistem. Arthropadigauatu

ekosistem memiliki kisaran suhu optimum untuk maneutahan
hidup, sehingga jika sedikit di luar kisaran sunsébut, maka akan
terjadi penurunan populasi.

Berdasarkan data yang diperoleh, suhu rata-rata pagsim
bunga sebesar 25@ dan dimusim buah 22 (Lampiran 6). Pada
temperatur 2C, biasanya lebah (Apidae) mulai aktif dalam
usahanya memperoleh nektar dan tepungsari, namitu wang
dibutuhkan dalam kegiatan tersebut relatif pen&hu lingkungan
yang paling cocok untuk lebah (Apidae) adalah aeki3CC.
Murtidjo (2002) menjelaskan bahwa pada tempera@i€ 3Apidae
sangat aktif mencari nektar dan tepungsari. MenRygpert (1992),
aktivitas serangga akan lebih cepat dan efisiea palu yang tinggi,
tetapi akan mengurangi lama hidup serangga.
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Gambar 4.13 Hubungan rata-rata kelembaban (%) denga
kelimpahan Arthropoda di lahan apel musim
berbunga bejana kuning
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Gambar 4. 14 Hubungan kelembaban %) dengan kelimpahan
Arthropoda di lahan apel bejana biru musim
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Gambar 4. 15 Hubungan kelembaban (%) dengan kelimghan
Arthropoda di lahan apel bejana kuning musim
berbuah.
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Gambar 4. 16 Hubungan kelembaban (%) dengan kelimghan
Arthropoda di lahan apel bejana biru musim
berbuah.

Kelembaban rata-rata pada gabungan bejana kurdng d
biru di musim berbunga lebih rendaBambar 13, Gambar 14) bila
dibandingkan pada gabungan bejana kuning dan higirmberbuah
(Gambar 4.15 Gambar 4.16, Lampiran 6. Faktor lingkungan
berperan sangat penting dalam mempengaruhi strdatukomposisi
komunitas Arthropoda. Faktor biotik dan abiotik bgli bersamaan
dalam suatu ekosistem, menentukan diversitas, galin, dan
komposisi Arthropoda (Odum, 1993). Salah satu falkdbiotik
lingkungan sangat mempengaruhi keberadaan Artheopada lahan
pertanian apel yaitu kelembaban udara yang tinggi.
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Gambar 4. 17 Hubungan Intensitas cahaya (kLux) degan
kelimpahan Arthropoda di lahan apel bejana
kuning musim berbunga.
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Kelimpahan Arthropoda

Gambar 4. 18 Hubungan

Intensitas cahaya (kLux) degen
kelimpahan Arthropoda di lahan apel bejana biru
musim berbunga.
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Gambar 4. 19 Hubungan

Intensitas cahaya (kLux) degan
kelimpahan Arthropoda di lahan apel bejana
kuning musim berbuah.

51




500 100

x ©
3 450 3
< 400 80 2
= 350 60 S
= 300 <
O 250 40 ¢
o 200 <
S 150 20 g
5 100 1 2 3 4 0 g
mmmm |ntensitas Cahaya 459 392 430 312
—&—Jumlah Arthropoda 81 70 89 88

Pencuplikan ke -

Gambar 4. 20 Hubungan Intensitas cahaya (kLux) degan
kelimpahan Arthropoda di lahan apel bejana biru
musim berbuah.

Faktor lingkungan (suhu, kelembaban udara, intessiahaya)
sangat mempengaruhi dengan kelimpahan Arthropodda-fata
intensitas cahaya pada bejana kuning dan biru mbensunga lebih
tinggi dibandingkan dengan rata-rata intensitaggatbejana kuning
dan biru musim berbuahLdmpiran 6). Hubungan antara faktor
lingkungan sangat berpengaruh terhadap kelimpabandd/ersitas
Arthropoda kanopi pada tanaman apel. Rata-rata dahuntensitas
cahaya pada lahan apel gabungan bejana kuningebimusim
berbunga lebih tinggi daripada di musim bi{aampiran 6). Akan
tetapi, nilai rata-rata kelembaban udara gabungggmb kuning-biru
pada musim berbuah menunjukkan nilai yang lebiggiiibanding
musim bunga lampiran 6). Suhu merupakan faktor abiotik yang
sangat menentukan terhadap keanekaragaman dan p&ieém
Arhtropoda kanopi di lahan apel. Semakin tinggiusdlan intensitas
cahaya di suatu lingkungan, maka akan berpengaedhadap
kelimpahan dan keanekaragaman Arthropoda kanopihay@a
merupakan faktor ekologi yang besar pengaruhnyeadap serangga
seperti lamanya hidup, cara bertelur, berubah tediang, karena
banyak beberapa jenis serangga yang mempunyaii reakgif
terhadap cahaya (Natawigena, 1990). Kondisi lahmat di musim
buah, pada saat pencuplikan dilakukan di bulan mkee Januari,
sehingga bisa dikatakan pada kondisi musim hujahingga
menyebabkan kelembaban udara tinggi.
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Kelembaban udara sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan, perkembangan, pembiakan, dan  keaktifan
Arhthropoda. Kebutuhan serangga akan air sangangdgruhi dan
berhubungan erat dengan keadaan lingkungan hiduperygama
kelembaban dan ketersediaan air. Pada umumnyaggeraangat
tertarik dengan cahaya, dan untuk kebutuhan hidupmgmerlukan
energi yang bersumber dari cahaya matahari ataun bBenyesuaian
serangga terhadap kondisi cahaya selain dalamlbkehiasaan atau
karakteristik hidup, juga dalam hal fisiologis, tomis, morfologis,
indera penglihatan dan warna tubuh. Fluktuasi sitas cahaya dan
kualitas cahaya harian dapat berpengaruh pada &elembaban,
makanan dan sebagainya (Mudjiono, 1998).

Pada daerah tropis, tingkat kelembaban merupakigorfa
pembatas, sedangkan suhu bukanlah faktor pembetksnmbangan
serangga. Suhu dan kelembaban memengaruhi frekkeasiangan
serangga pada fase perbungaan (Real, 1983). JuBG00)(
menjelaskan bahwa, serangga memiliki kisaran suhimuam 15C,
optimum 25C dan maksimum 48&. Kelembaban udara akan
berpengaruh terhadap distribusi, kegiatan dan pds&agan
serangga. Kelembaban yang sesuai akan membantuopotia
dalam mengahadapi kondisi suhu yang ekstrem. Beriki
merupakan hasil uji koreladPearson antara kelimpahan dengan
faktor lingkungan,

Tabel 4.2 Hasil Uji Hubungan Kelimpahan Arthropoda dengan
Faktor Lingkungan dengan Uji Korelasi Pearson.
Kelimpahan Arthropoda | suhu Cahaya | Kelembaban
Musim bulrjlig?ﬁ bejana dan 167 356 - 975+
Musim buah bejana
kuningdan biru

-.896 .982 -.981*

Berdasarkan tabel uji korelagtearson hubungan faktor
kelembaban berkorelasi negatif dengan kelimpahathréwoda
kanopi di musim bunga dan buah, dengan koefisieel&si berturut-
turut -0.975 dan -0.981. Artinya, semakin tinggiekebaban, maka
kelimpahan Arhtropoda kanopi semakin rendah. Sesmenitu
hubungan antara suhu dan intensitas cahaya padannmusiga
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maupun musim buah tidak berkorelasi dengan kelimpah
Arthropoda kanopi. Adaptasi suatu spesies terhadapu
mempengaruhi sebaran geografik spesies terseld. Ksaran suhu
optimum kecepatan berkembang meningkat, namun gauatinggi
atau rendah kecepatan berkembang menurun. Respangge
terhadap radiasi berkisar antara 360 mu — 760 myrtidjb, 2002).
Komponen hidup Arthropoda di suatu lingkungan re@tas
empat komponen yaitu cuaca, makanan, organismespizsies lain
termasuk predator dan parasit, serta tempat higepies tersebut.
Kehidupan serangga sebagai hewan berdarah dipgikiloterma)
akan sangat dipengaruhi oleh keadaan cuaca padiathypd.
Pengaruh suhu udara terhadap keberadaan serantga #ain
mengendalikan perkembangan, kelangsungan hidupeayebaran
serangga. Suhu dinyatakan dalam derajat panas, esuipdda
permukaan tanah berasal dari radiasi matahari.gringndahnya
intensitas cahaya matahari berbanding lurus detigggi rendahnya
suhu udara. Tinggi rendahnya suhu tubuh serangggyaseaikan
suhu udara lingkungannyayphothermgl Panjang dan pendeknya
periodesitas radiasi matahari akan berpengaruh gaua udara dan
kelembaban udara. Serangga membutuhkan kisaran siainu
kelembaban optimum untuk perkembangan dan persebaa
Apabila sedikit di luar kisaran suhu optimum, maMdean terjadi
penurunan populasi yang sangat besar. Selairjikau,kadar air
meningkat, kondisi lingkungan semakin mendukungikikehidupan
serangga, sehingga ketahanan hidupnya pun meningkat
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Jumlah keseluruhan Arthropoda kanopi yang ditemukdahan
pertanian apel pada musim bunga dan buah dalamel@kgn
sebanyak 1121 individu, dari 9 ordo, 33 famili. ékd diversitas
Arthropoda kanopi pada bejana kuning lebih besai=312)
dibanding yang lain, yaitu pada bejana biru musimga (H'=2.8),
bejana kuning musim buah (H'=2.8), dan bejana biusim buah
(H'=2.5). Persentase kelimpahan polinator bejana kuning musim
berbunga (26%) dan (20%) bejana biru. Sedangkam [jana
kuning musim berbuah (23%) dan (24%) dibejana bBebanyak
439 individu Arthropoda dimusim bunga, terdapat lifhdlividu
polinator, dari 11 famili, 3 ordo. Sedangkan padasim buah
ditemukan 682 individu, dari 8 famili, 3 ordo. Da&banyak 682
individu, ditemukan 161 individu Arthropoda polinatdari 9 famili,
3 ordo. Famili yang tergolong polinator adalah riicidae,
Vespidae, Syrphidae, Muscidae, Noctuidae, Sarcdigheg
Drosophilidae, Pieridae, Calliphoridae, Colletiddan Pyralidae.
Famili yang mendominasi pada musim bunga bejanaguadalah
Vespidae dari ordo Hymenoptera dengan kelimpaham NP
berturut-turut sebesar 6.1% dan 13%. Pada musimgabbejana biru
famili yang mendominasi dari Formicidae denganirkieimpahan
dan INP sebesar 8.9% dan 18.3%. famili yang menaasnimusim
buah pada bejana kuning maupun biru ditemukan fadaili
Formicidae dengan kelimpahan dan INP 10.8% darfd&l5bejana
kuning, serta 11.4% dan 19.9% di bejana biru. Tamdiesamaan
komposisi antara bejana warna kuning dan biru musarbuah
hampir sama, dihitung dengan IBC vyaitu sebesar 8983.
Berdasarkan uji t tidak berpasangan, kelimpahahrépibda kanopi
pada kedua musim berbeda nyata. Semakin tinggimkelban,
kelimpahan Arthropoda kanopi dikedua musim semhbkitkurang.

5.2 Saran

Penelitian lebih lanjut tentang diversitas, kompbsi
Arthropoda berpotensi polinator serta hubungannyangdn
peningkatan produksi apel dengan menggunakan meyaae
berbeda.

55



DAFTAR PUSTAKA

Abdurahman, 2008. Studi keanekaragaman seranggzafool pada
perkebunan apel organik dan anorganik. Skripsi.ufak
sains dan Teknologi. Universitas Islam Negeri: Mgla

Amano, Nakamura, and Nemoto. 200@®vipositional and
Characteristic of Lacewings, Chrysoptera cang8tephans)
and Chrysopo pallens.Japanese Journal of Applied
Entomology and Zoology. 44:17-26.

Apituley, F. L. 2012. Kajian komposisi seranggaimpator tanaman
apel (Malus sylvestris Mill.) di Desa Poncokusumo
Kabupaten Malang.Tesis. Program studi pengelolaan
sumberdaya lingkungan dan pembangunan. Universitas
Brawijaya: Malang.

Arsip Malang, 2011. http://malang.endonesia.ne¢faphp/galeri-
foto-utama/malang-maps-peta?picture_id=673. Tanggal
akses 1 Juni 2013.

Asbani, N., Dwi, W., 2009. Bioteknologi penyerbukatan
pembuahan pada jarak pagar Andromonoecus. Malang:
Jurnal agrivita volume 31, Nomor 1, Februari 2009.

Atmowidi, T., Buchori D., Manuwoto S., Suryobroto, Blidayat p.
2007.Divercity of Pollinator insect in relation of seseét of
mustard (Brassica rappd... Crusiferae). Hayati Journal
Bioscience. 14:155-161.

Atmowidi, T. Keanekaragaman dan perilaku kunjungamangga
penyerbuk serta pengaruhnya dalam pembentukan biji

tanaman CaisinBrassica rapal.: Brassicaceae)Thesis
IPB: Bogor.

Borror, D. J., Triplehorn, C.A., & Johnson, N. F99P. An
Introduction to the study of InsectSounders College
Publising, New York.

Boulter, S.L., Kitching, R.L., Howlett, B.G., dano@dall, K. 2005.
Any Which Way Will do The Pollination Biology of a
Northern Australian Rainforest Canopy Trg®yzygium
sayeri Myrtaceag. Bot. J. Linn. Soc.49: 69-84.

Brower, J. E., J. E. Zar C. N. Von Ende. 1990.d-ahd Laboratory
Methods for General Ecology. Third Edition. Wm.Epwn
Publisher, Dubuque.

56



Bueche, F. J. 1998. Principle of Physics: Fifthtigdi USA.

Bugguide. 2012ldentification, images & information for insects,
spiders & their Kin Lowa state University.
Http://bugguide.net/node/view/2012. Tanggal aksé#Afril
2012.

Chasanah, Lilih R. 2010. Keanekaragaman dan frekuemjungan
serangga penyerbuk serta efektivitasnya dalam petoriken
buahHoya multifloraBlume (Asclepiadaceae). IPB:Bogor.

Condit & Enderud. 1956. Tree fruits & nuts ab exdtee fruits &
nuts. Http://bee.airoot.com/beeculture/chap5/fig.andgal
akses 14 April 2011.

Damayanti, W. 2007. Penyerbukan serangga pada tanaomat
(Lycopersicon esculentumdill.) dan pengaruhnya terhadap
pembentukan buah dan bifkripsi Fakultas Matematika
dan limu Pengetahuan Alam. IPB: Bogor.

Dennis R L H, Shreeve Tim G., Arnold Henry R., Rogvid B.
1994. Does diet breadth control herbivorous insect
distribution size? Life history and resource oulefor
specialist butterfliesJournal of Insect Conservation 9 (3):
187-200. doi:10.1007/s10841-005-5660.

Dian, Puspitasari, A. 2006. Diversitas struktur folmgi polen
beberapa taksa tumbuhan di peternakan lebah raarat
mulya pada bulan Februari-MeSkripsi Jurusan Biologi
fakultas MIPA Universitas Brawijaya: Malang,.

Eka, Putra R. 2006. Polinasi: Servis Alam Yangerabaikan
http://www.google.com,diakses tanggal 20 Oktobelr220

Fachrul, M.F. 2007. Metode Sampling Bioekolatakarta: PT. Bumi
Aksara.

Faheem M, Aslam M, & Razaq M. 2004rend in Research in
Pollination Ecology with special reference to Insex
review. J. Res.Sal: 395-409.

Frei, M. L & C. Manhart. 1992Nutzlinge und schadlinge an
kunstlich anglegtan ackerkrauststreifen in Getrétiierm
Agrarokolgie 4:1-140.

Griffin, A.R. & Sedgley, M. 1989.Sexual Reproduction of tree
crops. Academic Press Inc. Harcourt Brace Jovanovich
Publishers. San Diego.

57



Gulland P.J. & P. S. Cranston. 2000he Insect. Second
Edition.http://www.eva_mamahit@yahoo.com diakses
tanggal 22 Oktober 2012.

Jumar, 2000. Entomologi Pertani@ineka Cipta. Jakarta.

Kartikawati, N. K. 2008. Polinator pada tumbuhagikautih. Jurnal
Balai Besar Penelitian Bioteknologi Tumbuhan Hutan,
Yogyakarta:7 him.

Krebs, C. J. 2001.Ecology: The Experimental Analysis of
distribution and Abundances” ed. Benjamin Cummings.

Menlo Park, California.

Laubertie, E. A 2, Wrattenl, S. D. & Sedcole3 J2B06.The role of
odour and visual cues in the pan-trap catching @fdrflies
(Diptera; Syrphidae) National Centre for Advancm-b
protection technologiesLincoln University, Canterbury,
New Zealand. Ecole Nationale de Formation Agronamijq
UMR 5174 ‘Evolution et Diversity Biologique’, Auzédie,
France, Statistic group, Agricultural Science and
Production, agriculture and life sciences divisiamcoln
University , Canterbury, New Zealand.

Leksono, S. 2007. Ekologi Pendekatan deskriptif &aantitatif.
Bayu Media: Malang.

Lilies, C. S., 1991. Kunci determinasi serangga. nikias:
Yogyakarta.

Lowman. M. D. 1985.Temporal and spatial variability in insect
grazing of the canopies of five Australian rainftréree
speciesAustralian Journal of Ecology.

Lowman, M. D. 1992.Herbivory in Australian rain forest, with
particular reference to the canopies of Doryphoassafras
(Monimiaceae)Biotropica.

Maisyaroh, W. 2005. Kajian Komunitas Tumbuhan Hedbd@aman
Hutan Rakyat R. Bogor.

Mas'ud, A. 2002. Studi Pola Sebaran Serangga Osgmdoptera di
Pesisir Pantai dan Penbgunungan di Desa Siko Kama
Skripsi Yang Tidak di Terbitkan.

Mawarsih, 2011. Kelimpahan dan keanekaragaman kognhiaja
(Cleoptera: Scarabaeidae) di kawasan Taman Wisdde P
Situ Gintung Tangerang Bante®kripsi Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah: Jakarta.

58



Meliala, R. A. S., 2008. Studi Biologi serangga ymuk kelapa
sawit Elaeidobius kamerunicus Faust (Coleoptera:
Curculionidae) Elaeis guineensis Jacq. di labonator
Skripsi Hama dan Penyakit Tumbuhan, Universitas
Sumatera Utara: Medan.

Mudjiono, G. 1998. Hubungan timbal balik seranggauhan.
Malang: Lembaga penerbitan Fakultas pertanian Wsitaes
Brawijaya.

Natawigena, S. 199&ntomologi pertanian Yogyakarta: Kanisius.

Naim, A. 2009. Studi keanekaragaman serangga padéhunan
jeruk organik dan anorganik di kota Bagkripsi Fakultas
Sains dan Teknologi. UIN: Malang.

Odum, E. P. 1993. Dasar-dasar ekologi. Edisi kefigerjemahan
olen Thajono Samingan. Gajah Mada University Press:
Yogyakarta.

Ollerton, J. & Liede, S. 1997 Pollination System in tthe
Asclepiedaseae a survey and preliminary analy&is.Linn
$0C.62:593-610.

Purwantiningsih, Budi. 2012. Kajian komposisi se@en polinator
pada tumbuhan penutup tanah di poncokusumo Malang.
Thesis Universitas Brawijaya, Malang.

Raju AJS & Ezradanam V. 200PRollination ecology and fruiting
behavior in a monoecious spegi€ur. Science83:1395-
1398.

Real, L. 1983. Pollination biology. Academia Pres#\C.
Orlando:338 him.

Rianti, P., 2009. Keragaman, efektivitas dan pluil&unjungan
serangga penyerbuk pada tanaman jarak palgdropha
curcasL.: Euphorbiaceae)Thesis IPB: Bogor.

Ruppert, V. 1992Einfluss Blutenreicher Feldranstrukturen af Die
Dichte Bluten Beruschender Nutzinsekten Insbesender
Syrpinae (Diptera:Syrpidae Agrarokologigert. Stutgart.

Santos, Sonia A. P., Jose A. Pereira, Laura M. wotal. A.
Nogueira. 2006. Compound Eyes an Inscets.
http://www.elseiver.com/located/pic. tanggal akddsMei
2013

59



Schoonhoven, L. M, T. J. Jermy & J. A Van Loon. 898sect Plant
Biology. From Physiologi to Evalution. Chapman & Hall.
London.

Sitompul, S.M. 2007. Kendala Produktivitas Tanamae! (Malus
sylvestris Mill) di Wilayah Malang Raya. Seminar dila
Penelitian PHK A2 Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas
Pertanian. Universitas Brawijaya Malang.

Speight, M.R., Hunter, M.D., and Watt,. A.D., 19%cology of
Insect, Consepts and Applicatiordackwell Science, Ltd.
169-179.

Suheriyanto, Dwi. 2008. Ekologi Serangga. MalaniN Bress.

Suwena, Made. 2007. Keanekaragaman tumbuhan libelggada
ekosistem sawah disekitar kawasan hutan gunundk.Sala
Fakultas Pertanian, Universitas Mataram: Mataram.

Tropika, 2007. Mengawinkan Bunga Salak untuk Mekitigan
Produksi Buah. Balai Penelitian Tanaman Buah: Solok

Ubaidillah, R & M. Amir. 1986. Pengaruh Penggund@estisida
terhadap Lebah Madu Proc.Lokakarya Pembudidayaan
Lebah Madu. 77-79.

Untung, K., 1996. Pengantar Pengelolaan Hama Tarpad

Yogyakarta. Gadjah Mada University Press.

Wahid, Abdul., Sabira and Manzoor. 200Apple Pollination
Problem in Balochistan, Pakistaninternational Journal of
Agriculture dan Biology 1560-8530/03-2-210-213.

Written S.D and H.H. van Emden. 19%4abitat Management for
enhanced activity of Natural enemies of insect. pesD. M.
Glen, M. P.

Yanuwiadi, B. K. Khotimah & M. Solkhan. 2008. Kelrahan
serangga diurnal pengunjung sembilan tumbuhan hgebu
pada musim kemarau di Kebun Raya Purwodadi. Lembaga
Penelitan dan Pengabdian pada Masyarakat. Institut
Pertanian: Malang.

60



Lampiran 1. Data Jumlah Arthropoda Kebun Apel

dari

Gabungan Bejana Kuning - Biru Musim Berbunga
dan Berbuah

Tabel 1.1 Data Jumlah Arthropoda Kebun Apel dari Gabungan
Bejana Kuning - Biru Musim Berbunga dan Berbuah

Jumlah Individu

oge %'y Musim Bunga | Musim Buah
Diptera Agromyzidae 16 11
Diptera Anthomyzidae 2 10
Homoptera Aphididae 16 3
Hymenoptera | Apidae* 1 2
Hymenoptera | Braconidae 7 8
Diptera Calliphoridae* 1 0
Coleoptera Carabidae 2 4
Diptera Cecidomyiidae 217 369
Diptera Chironomidae 6 2
Hymenoptera | Colletidae 5 21
Diptera Culicidae 15 25
Homoptera Delphacidae 14 14
Diptera Drosophilidae* 14 14
Hymenoptera | Dryinidae 3 5
Collembola Entomobryidae 12 0
Hymenoptera | Formicidae* 33 76
Hemiptera Lygaeidae 7 9
Diptera Muscidae* 11 0
Coleoptera Mycetopagidae 0 3
Lepidoptera Noctuidae* 1 12
Diptera Phoridae 0 1
Lepidoptera Pieridae* 2 0
Lepidoptera Pyralidae* 0 8
Diptera Sarcophagidae? 12 3
Coleoptera Scarabaeidae 3 35
Diptera Simuliidae 2 7
Coleoptera Staphylinidae 1 0
Diptera Syrphidae* S 13
Hymenoptera | Tenthredinidae 2 1




Hymenoptera | Tephritidae 3 0
Araneida Thomisidae 1 1
Thysanoptera| Thripidae 7 11
Hymenoptera | Vespidae* 18 16
439 682

Keterangan: (*) polinator
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Lampiran 2. Struktur Komunitas, Diversitas dan Peran Ekologis
Arthropoda Kebun Apel.

Tabel 2.1 Struktur Komunitas, Diversitas dan PeranEkologis

Arthropoda Kebun Apel, Musim Berbunga Bejana

Kuning

Ordo Famili Eice)lrjlg;]is g /S (E /?) I(l;}()l;’ H’
Diptera Agromyzidae Herbivor| 2 51 7.2 0
Diptera Anthomyzidae Herbivor 1 1.y 2y
Homoptera Aphididae Herbivor 8.2 51 134
Hymenoptera | Apidae Polinator 0.5 17 22
Hymenoptera | Braconidae Parasi 15 34 4.9
Diptera Calliphoridae Polinator 0.5 17 2p
Diptera Cecidomyiidae Herbivol 453 8J6 53.9
Hymenoptera | Colletidae Polinator 2b 51 7|7
Diptera Culicidae Herbivor 2 3.4 5.5 0
Homoptera Delphacidae Herbivor 2 5/11 7|2
Diptera Drosophilidae Polinato 0.5 17 2p
Hymenoptera | Dryinidae Herbivo 0.5 17 2p
Collembola Entomobryidae  Detrivor 3 314 65
Hymenoptera] Formicidae Polinator 56 5.1 10.8
Hemiptera Lygaeidae Herbivar 1 17 2{7
Diptera Muscidae Polinator 4.1 68 11
Lepidoptera | Noctuidae Polinator 05 1.7 22
Araneida Thomisidae Predator 1 34 44
Diptera Sarcophagidag  Polinator 3|6 6.8 10.5
Coleoptera Scarabaeidae Predator 0.5 [1.7 |2.2
Diptera Simuliidae Herbivor 1 1y 27
Coleoptera Staphylinidae Herbivor 05 1.7 2.2
Diptera Syrphidae Polinatgr 1.5 3|4 4|9
Hymenoptera] Tenthredinidag Herbivor 0|5 1.7 22
Hymenoptera| Tephritidae Herbivor 15 34 49
Thysanopterg Thripidae Herbivor 15 34 49
Hymenoptera] Vespidae Polinator 6|1 6.8 13

100 100 200 | 3.2
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Tabel 2.2. Struktur Komunitas, Diversitas dan PeranEkologis
Arthropoda Kebun Apel, Musim Berbunga Bejana

Biru
. Peran KR | FR [ INP | H
Ordo Famili Ekologis | (%) | (%) | (%)
Diptera Agromyzidae Herbivor 4.8 7.6 125 02
Hymenoptera | Braconidae Parasit 16 57 V.4 0
Coleoptera Carabidae Predatar Q8 19 Pp7 0
Diptera Cecidomyiidae Herbivor|] 526 9/6 62.2 (.4
Coleoptera Chironomidae Herbivo 24 38 62 0.1
Diptera Culicidae Herbivor 44 7.6 12|11 0)2
Homoptera Delphacidae Herbivo 4 57 98 0.1
Diptera Drosophilidae Polinator 28 b5 8|6 (.1
Hymenoptera | Dryinidae Herbivor, 08 19 2|7 D
Collembola Entomobyidae Detrivor 24 38 6|12 Q0.1
Hymenoptera | Formicidae Polinator 89 96 185 0.3
Hemiptera Lygaeidae Herbivor 2 57 7/8 01
Diptera Muscidae Polinator, 08 1P 27 03
Lepidoptera Pieridae Polinato 08 318 46 0.1
Diptera Sarcophagidae Polinator 2 19 3.9 0
Coleoptera Scarabaeidae Predator 0.8 |19 |2.7 0
Diptera Syrphidae Polinator, 24 76 101 Q01
Hymenoptera | Tenthredinidae Herbivor o4 19 23 0
Hymenoptera | Thomisidae Predator 0419 | 2.3 0
Thysanoptera | Thripidae Herbivo 16 318 54 0
Hymenoptera | Vespidae Polinator 2]4 57 82 0.1
100 | 100| 200 2.8
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Tabel 2.3 Struktur Komunitas, Diversitas dan PeranEkologis
Arthropoda Kebun Apel, Bejana Kuning Musim

Berbuah
- Peran KR | FR | INP ,
Ordo Famili Ekologis | (%) | (%) | (%) H
Diptera Agromyzidae Herbivor 0.8 3 3. (
Diptera Anthomyzidae Herbivor 27 4b 74 0|1
Homoptera Aphididae Herbivor 05 15 18 D
Hymenoptera Apidae Polinato 0.p 3 36 D
Hymenopte-ra | Braconidae Parasit 0.8 3 8.9 0
Coleoptera Carabidae Predatar g.8 3 B.9 0
Diptera Cecidomyiidae Herbivorf 504 76 58.1 (.4
Hymenoptera Colletidae Polinatoy 44 7|6 121 0.2
Diptera Culicidae Herbivor 3§ 76 115 0)1
Homoptera Delphacidae Herbivor 265 46 1.1 0.1
Diptera Drosophilidae Polinatof 0.2 1,5 1|8 D
Hymenoptera Dryinidae Herbivor, 0.2 15 1|8 D
Hymenoptera Formicidae Polinato 10.8° 76 185 0.3
Hemiptera Lygaeidae Herbivor 1.8 46 6 D
Lepidoptera Noctuidae Polinato 0.8 3 1.8 9)
Coleoptera Mycetopagidae Detrivo 02 15 3.9 0
Diptera Phoridae Detrivor 0.2 15 118 (
Lepidoptera Pyralidae Polinator 1.1 | 15| 2.6 0
Diptera Sarcophagidae Polinatar 111 15 2 0
Coleoptera Scarabaeidae Predatpr 7.7 6.1 (139 |0.2
Diptera Simuliidae Herbivor 05 15 2 0
Diptera Syrphidae Polinator 1.9 61 8{1 Q1
Hymenoptera Tenthredinidae Herbivor 02 15 1.8 0
Araneida Thomisidae Predato 08 46 5.4 0
Thysanoptera Thripidae Herbivo 22 46 68 0.1
Hymenoptera Vespidae Polinator K 46 1.6 0.1
100 | 100 200 2.8
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Tabel 2.4 Struktur Komunitas, Diversitas dan Peran Ekologis
Arthropoda Kebun Apel, Bejana Biru Musim Berbuah

. Peran KR | FR | INP g

Ordo Famili Ekologis | (%) | (%) | (%) H
Diptera Agromyzidae Herbivo 2.4 5 7.6 0{1
Homoptera Aphididae Herbivor 0.3 1.p y.
Hymenoptera | Apidae Polinatgr 0.3 116 %
Hymenoptera | Braconidae Parasit 15 6.7 8.3 0
Coleoptera Carabidae Predator 0.3 1.6 2 0
Diptera Cecidomyiidae Herbivor 582 84 66.6 0.4
Coleoptera Chironomidae Predator (0.6 16 2.3 0
Hymenoptera | Colletidae Polinator 15 6(7 §.3 0
Diptera Culicidae Herbivo 3.4 5 8.4 01
Homoptera Delphacidae Herbivor  1/5 5 6.6 0
Diptera Drosophilidae Polinator 2.y 6J/ 9|5 0.1
Hymenoptera | Dryinidae Herbivor 1.2 16 2|9 D
Hymenoptera | Formicidae Polinator 114 84 199 0.3
Hemiptera Lygaeidae Herbivor 1. 6|3 D
Coleoptera Mycetopagidae Detrivar  0(6 16 2.3 0
Lepidoptera Noctuidae Polinatar 2.7 L 7.8 0.1
Lepidoptera Pyralidae Polinator 1.2 | 3.3 | 4.6 0
Diptera Sarcophagidae Polinator 03 1.6 2 0
Coleoptera Scarabaeidae Predator P.1 6.7 |89 |0.1
Diptera Simuliidae Herbivo 1.3 33 498 0
Diptera Syrphidae Polinator 1.8 6J/f 8|6 0.1
Thysanoptera| Thripidae Herbivgqr 09 1|16 2.6 0
Hymenoptera | Vespidae Polinator 1|5 33 4.9 0

100 | 100| 200, 2.5
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Lampiran 3. Indeks Bray-CurtisArthropoda (IBC)

Tabel 3.1 IndeksBray-CurtisArthropoda (IBC)

Eamil Kelimpahan ab cd ac bd ad bc
a b c d | ab| ath c- c+d a-q a+c id btd gd a+td bietc

Agromyzidae 4 12 3 8 8 16 11 1 7 4 20 4 12 9
Anthomyzidae 2 0 10 0 D 10 10 8 12 0 0 2 2 10
Aphididae 16 0 2 1 16 16 il 3 14 18 1 1 15 17 2
Apidae* 1 0 1 1 1 1 0 2 D D il 1 0 2 1
Braconidae 3 4 3 5 i 7 8 0 6 1 9 2 8 1
Calliphoridae* 1 0 0 0 il 0 D i} 1 0 0 1 1 0
Carabidae 0 2 3 1 P P 2 4 3 3 1 3 1 1 1
Cecidomyiidae 88| 129 18 18 41 217 7 369 93 26 397 | 100| 276 52 31
Chironomidae 0 6 0 2 i b 2 0 0 4 8 2 2 6
Colletidae* 5 0 16 5 5 K 11 piil 11 21 5 5 0 10 16
Culicidae 4 11 14 11 i 16 25 10 18 0 22 7 15 3
Delphacidae 4 10 9 5 b6 14 4 14 5 13 5 15 1 9 1
Drosophilidae 1 7 1 9 [ B B 10 0 2 2 16 8 |10 6
Dryinidae 1 2 1 4 1 X b D P2 2 6 3 5 1
Entomobryidae 6 6 0 0 12 0 0 6 6 6 6 6 6 6
Formicidae* 11 22 39 37 11 33 2 76 P8 50 15 59 268 | 417 61
Lygaeidae 2 5 5 4 3 v 9 3 7 1 9 2 6 0
Muscidae* 9 2 0 0 1 11 0 9 9 2 2 9 9 2
Mycetopagidae 0 0 1 2 0 1 3 1 1 2 2 2 2 1
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Lanjutan Tabel 3.1

Famil Kelimpahan ab cd ac bd ad bc
a b C d ab| atbl cd c+d a- atc  bid bpd 4dd a+d piwtc
Phoridae 0 0 1 0 D D il 1 1 1 0 0 0 0 1 1
Pieridae* 0 2 0 0 y. 2 D D 0 0 2 2 0 0 2 2
Pyralidae* 0 0 4 4 0 ( D 3] A A 4 4 4 4 4 4
Sarcophagidae* 7 5 2 1 2 12 1 3 5 9 4 6 6 8 3 7
Scarabaeidae 1 2 28 7 1 3 P1 35 27 29 5 9 6 8 26 30
Simuliidae 2 0 2 5 . 2 3 v 0 A 5 5 3 7 2 2
Staphylinidae 1 0 0 0 L il 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0
Syrphidae* 3 6 7 6 & 9 L 1B 4 10 0 12 3 9 1 13
Tenthredinidae 1 1 1 0 0 2 1 1 0 2 1 1 1 1 0 2
Tephritidae 3 0 0 0 K B D 9) 3 3 0 0 3 3 0 0
Thomisidae 2 1 3 0 1 3 ¢} 3 1 5 1 1 2 2 2 4
Thripidae 3 4 8 3 1 1 5 1t 5 11 1 7 0 6 4 12
Vespidae* 12 6 11 5 6 1B 6 16 1 23 1 11 7 17 5 17
Jumlah 194 | 245| 359 323 147| 439| 110 682 24f 553 144 568 235 517 (188 |604
IBC 0.6651 0.8389 0,5523 0.7465 0.5455 0,6876
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Lampiran 4. Dokumentasi Pencuplikan

Keterangan :

A : Pemasangan Bejangaf trap di Kebun Apel Musim Berbunga
B : Pemasangan Bejangaf trap di Kebun Apel Musim Berbuah
mmmp - Pemasangan Bejana
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Lampiran 5. Data Hasil Menggunakan Uji t

Tabel 10. Data Hasil Menggunakan Uji t Tidak Berpaangan Kelimpahan Arthropoda Gabungan Bejana

Kuning-Biru pada Kedua Musim

Group Statistics

Musi Std. Error

m N Mean Std. Deviation Mean
kelimpahan  hunga 4 |1.0975E2 10.04573 5.02286

buah 4 |1.7075E2 30.57641 15.28820

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of Variance

t-test for Equality of Means

95% Confidence Interval
Sig. (2{ Mean |std. Error the Difference
F Sig. t df | tailed) [ Difference|Differencd Lower Upper
Kelimpahan Equal variances |
2.07 .200 -3.791 6 .009 -61.0000¢ 16.09214-100.37614 -21.6238
assumed
Equal variances
-3.791 3.64d .023 -61.0000¢ 16.09214-107.4758( -14.5242
not assumed T
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Lampiran 6. Nilai Rataan Faktor Lingkungan

Tabel 5.1 Rataan Suhu Gabungan Bejana Kuning danii (°C)

Musim Penc:Jphkan Pencllljpllkan PencI:Il:pllkan Pen(I:\ljpllkan
Berbunga, 26 24 25 23
Berbuah 21 23 22 22
Tabel 5.2 Rataan Kelembaban Gabungan Bejana Kunindan
Biru (%)
Musim Penc:Jpllkan Pencllljpllkan PencI:Il:pllkan Pen(I:\ljpllkan
Berbungal 64 70 63 59
Berbuah 70 74 77 69

Tabel 5.3 Rataan Intensitas Cahaya Gabungan Bejartauning
dan Biru (kLux)

Musim Penclupllkan PencILIJpllkan PentflL:pllkan PentI:\L;pllkan
Berbunga 670 621 532 617
Berbuah 459 392 430 312
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Lampiran 7. Foto Arthropoda Berpotensi Polinator dari

Pengamatan

F

xd 90}

4 mm

15 mm
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Keterangan

A. Muscidae G. Drosophilidae
B. Noctuidae H. Syrphidae
C. Formicidae I. Colletidae
D. Vespidae J. Pyralidae

E. Calliphoridae

F. Sarcophagidae
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